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ABSTRAK

FITRI YANITA, Penelitian ini berfokus Strategi Dakwah Dalam Penyebaran
Islam Imam Lapeo di Kabupaten Poliwali Mandar. (dibimbing Ibu Nurhikmah,
dan Bapak Taufig Syam) .

Imam Lapeo sebagai sufi karismatik dalam penyebaran dakwah nya di
kabupaten Polewali Mandar, sehingga di sebut sebagai wali Allah atau pembaru
Islam dengan latar belakang Imam Lapeo dari keluarga yang agamis yang paham
tentang agama Islam sehingga Imam Lapeo memeliki pemahaman dari kecil
tentang Islam. Selain itu saat dewasa Imam Lapeo melanjutkan pembelajaran
agamanya sampe di istanbul arab. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
strategi dakwah yang di bawakan Imam Lapeo dalam menyebarkan agama Islam
pada saat di Polewali Mandar, agar bisa di aplikasikan sebagai seorang dai
maupun diri kita sendiri, sehingga Imam Lapeo menggunkan berbagai strategi
dakwah demi tercapainnya tujuan menyebarkan agama Islam di Polewali Mandar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan informan, serta
analisis dokumen. Lokasi penelitian adalah di Kabupatan Polewali Mandar Kec.
Camppalagian Desa Lapeo dengan fokus pada strategi dakwah dalam penyebaran
Islam yang di bawa langsung oleh Imam Lapeo, sementara data sekunder
diperoleh dari dokumen terkait seperti buku tentang karomah Imam Lapeo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah yang diterapkan
Imam Lapeo pada saat menyebarkan agama Islam di Kabupaten Polewali Mandar
dengan metode tasawuf, seperti Imam Lapeo memiliki tarekat Nagsayabandiyah,
tarekat Qadariyah semua tarekat Imam Lapeo gunkakan tergantung manusia
meemilih jalan yang mana, pendidikan, salah satu lembaga di beri nama
dinamiyah al- Diniyah al- islamiah Ahlusunnah wal Jamaah, pernikahan
menikahi putri tokoh masyarakat sehingga dakwah nya mudah masuk da
kalangan masyarakat, sehingga membawa pengaruh yang begitu besar hingga
saat ini bisa di rasakan dampak dakwannya di daerah Camppalagian Polewali
Mandar.

Kata Kunci: Imam Lapeo di Kabupaten Polewali Mandar, Strategi Dakwah
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta Ji Te
& Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dzal dz de dan zet
B Ra R Er
B! Zai z Zet
o Sin S Es
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g Syin Sy es dan ye
ua Shad S es (dengan titik di
bawah)

Ua Dhad d de (dengan titik
dibawah)

L Ta t te (dengan titik
dibawah)

L Za z zet (dengan titik
dibawah)

& ‘ain ¢ koma terbalik ke atas

i Gain G Ge

) Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

J Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

9 Wau W We

“ Ha H Ha

3 Hamzah ' Apostrof

< Ya Y Ye

Hamzah () yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).
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2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
f Fathah A A
) Kasrah I I
i Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Nama
Latin
= Fathah dan Ai adani
Ya
e Fathah dan Au adanu
Wau
Contoh :
CaX: Kaifa
J35~ : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harkat Nama Huruf Nama
danHuruf dan
Tanda
o Fathah dan A a dan garis di
YA |
Alif atau atas
ya
‘;_1 Kasrah dan I i dan garis di
" Ya atas
4 Kasrah dan U u dan garis di
Wau atas
Contoh :
Sl ‘mata
) . rama
‘_j:é . qila
O g . yamitu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

4alldlay)y : raudah al-jannah atau raugdatul jannah

XiX



‘d-’-‘-"m‘ 4—’-’3‘3‘ . al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah

A& - al-hikmah

. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
& :Rabbana
WS Najjaina
dﬂ\ . al-haqq
0 1 al-hajj
o . nu‘‘ima
e aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah )(s(, maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
fff— :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Li'k’ - “‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Ol - al-syamsu (bukan asy- syamsu)
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:U)bﬂ\ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

daLlal) - al-falsafah
ALl : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contoh:

R

SEPD . ta’muruna
2 o“.

G)-\M D al-nau’
2o 09
S . syai un
s, 3

GV : Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar
Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab

8. Lafz al-Jalalah (4)
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh:
A G Dinullah AL pillah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

ooooo

A daa]) 8 aa Hum fi rahmatillah

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan

Abi (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii

al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abiui al-Walid Muhammad Ibnu)
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Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nast Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abii)

1. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWit. = subkanahi wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

W. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

-

e = o5

eﬂm :elu_,‘\:\lcd:\ﬂém
L = dxiba

P = =l G

& = o AT )/ la AT )
d = s

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
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ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“‘dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dakwah dalam al-Quran berarti ajakan kepada kebaikan, yaitu ajakan kepada
agama Islam, membangun masyarakat madani yang Qur’ani, selalu dalam amar
ma’ruf nahi mungkar. Dakwah merupakan seperangkat aktifitas yang dilakukan oleh
setiap muslim sesuai dengan kemampuannya, bertujuan menjadikan seluruh ummat
manusia meyakini dan mengamalkan ajaran Islam dengan baik dan bertanggung
jawab serta diiringi dengan akhlak mulia demi memperoleh kebahagiaan sekarang
dan yang akan datang.® Dakwah memiliki pengaruh besar terhadap berkembangnya
agama Islam dengan adanya dakwah menyelamatkan ummat Islam ke arah lebih
lurus, meningkatkan persaudaraan antar sesama muslim, selain itu dakwah dalam
agama Islam memudahkan dalam menambah ilmu agama.? Begitu pentingnya
dakwah dalam kehidupan kita jika istiqgamah dalam menjalankan amanah sebagai
seorang pendakwah demi satu tujuan yaitu menyebarkan agama Islam dengan
kebenaran. menggunakan metode yang benar, serta proses yang di benarkan agama
kita Islam, pada dasarnya agama Islam sudah tersistematis dari dulu dengan nilai-nilai

ajaran yang mendekatkan kepada Allah Swi.

Setiap muslim telah mempunyai persepsi bahwa menyebarkan agama Islam

kepada orang lain adalah suatu kewajiban yang dibebankan kepadanya menurut kadar

! Novi Hardan, Dakwah Dalam Perspektif AI-Quran Dan Hadist”,Jurnal llmu Komunakasi,
(UIN Imam Bonjol Padang), 2018, h 10

% Reja Wardana Putra, ’Kenali Pentingnnya Dakwah dalam Islam dan Ragam Metodennya
Fakultas ekonomi dan bisnis program studi manajemen Universitas Islam Negeri JAKARTA, 2022 h 1



kemampuan masing-masing. Begitu berpengaruhnya dakwah dalam kehidupan semua
manusia. Dakwah yang dilakukan oleh setiap muslim harus mengarah sesuai tujuan
mengubah perilaku manusia berdasarkan pengetahuan dan sikap yang benar, yakni
untuk membawa manusia mengabdi kepada Allah Swt secara totalitas. Untuk itu,
perjalanan dakwah sangat panjang, bahkan lebih panjang dari umur seorang da"i.
Perjalanan itu dimulai jauh sebelum kita lahir ke dunia, yakni saat Allah Swt.
mengutus Adam As. pembawa risalah Allah Swt. yang mendakwahkan dan
menegakkan kalimat tauhid. Ciri khas dakwah, pada hakekatnya, adalah bertujuan
untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah Swt. Oleh sebab itu,
Islam adalah agama dakwah®. Dengan lahirnya dakwah dalam Islam menjadi jalan
ummat manusia menuju ajaran Islam yang rahmatan lil alamin damai bagi seluruh

ummat manusia.

Dalam kehidupan umat Islam, dakwah merupakan suatu bagian yang mesti
ada di dalamnya. Di dalam Islam dakwah merupakan suatu kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh pemeluknya, sesuai dengan tingkat kemampuan dan keahliannya,
baik secara individu maupun kelompok. Kewajiban ini antara lain dapat dipahami

dalam firman Allah dalam QS Ali-Imran/3 :104."

}‘/ g7

JJ)‘) M‘ o 63 sl sl AT ) 05

¥ Sugiarto, “Program Pendidikan Agama Islam Stai Syarif Muhammad Raha” (2016): 1-2.



Terjemahnya:

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang mungkar.
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung ”.*

Semua manusia memeliki kewajiaban untuk menyampaikaan risalah
kebenaran, sama hal nya jejak Imam Lapeo berdakwah di Polewali Mandar dengan
berbagai metode di gunakannya pada saat itu untuk mengajak masyarakat di sana
agar tidak melakukan perbuatan yang mungkar, mengajak melakukan ajaran agama
Islam sesuai dengan ajaran yang di bawa Imam Lapeo menyebarkan Islam dengan

ajaran tauhid.

Hadist Arbain ke-34

eS.\A(_S‘JL)A)) djmm\dij d\ﬁcﬂcdﬂ\gm)d‘)d;j\m‘;‘.\
eb)«ubu‘}“uw\dhjkﬁsﬁckmelu\ﬁcmwé.\uue]u\ﬁcad.ua):u:\h\)&.q
Al

Artinya:

“Rasulullah  SAW bersabda, “Barangsi apa di antara kamu melihat
kemungkaran, maka hendaklah ia mengubah dengan tangannya. Jika tidak kuasa
maka dengan lisannya, jika tidak kuasa dengan lisannya, maka dengan hatinya,
yang sedemikian itu adalah selemah-lemahnya iman. "

Kita sebagai ummat Nabi Muhammmad Saw seharusnnya mampu
melanjutkan risalah kebenaran di sebarkan oleh Nabi Muhammad Swa, maupun para
wali Allah Swt begitu gigih menyebarkan agama Islam, sebaik baik manusia adalah

mengajak para manusia ke arah yang baik sesuai dengan syariah agama Islam

* Lajnah Pentashian Muhshaf Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019,juz 4
H. 51 ,Kemenag RI1,2019,h. 442.
® Hadist Arbain ke-34 2023



golongan manusia tersebut merupakan ummat beruntung, selalu di tempatkan di
tempat terbaik Allah Swt. suatu saat nanti di syurga Allah Swt. jika menyebarkan
Risalah agama Islam. Pesisir barat pulau Sulawesi merupakan rumah bagi banyak
suku bangsa, seperti Bugis, Makassar, Toraja, dan Mandar. Mereka memiliki tradisi
yang mengakar kuat lantaran turun temurun dari generasi ke generasi. Dari berbagai
komunitas etnis itu, ada yang menerima dakwah Islam khususnya sejak abad ke-17

Masehi.

Dengan banyaknya keragaman yang ada di Indonesia dari segi agama kita bisa
melihat banyaknya sufi atau wali Allah. dari setiap wilayah yang kita ketahui Islam
tidak tersebar secara cepat semuanya punya proses nya masing-masing seperti jejak
Rasulullah yang menyebarkan Islam tidak mudah Rasulullah berdakwah selama
bertahun-tahun dan di bantu oleh para sahabatnya sehingga kita bisa merasakan
nikmat Islam sampai sekarang, tapi selain itu jejak Rasulullah di wariskan kepada
manusia sebagai penerus dakwah dan Islam bisa kita sebut sebagai wali Allah Swt
yang memiliki mukjizat karena di amanahkan sebagai wali Allah yang meneruskan
ajaran Islam bagi ummat manusia yang tersesat jalannnya di campuri dengan ajaran
budaya di sini muncul wali Allah Swt salah satu nya yang kita kenal di Sulawesi
Barat yaitu, Imam Lapeo tentu sudah tak asing lagi bagi masyarakat di Kabupaten

Polewali Mandar dalam menyebarkan agama Islam.

Kebanyakan masyarakat Polewali Mandar menerima agama tauhid. Tetapi
masih ada beberapa masyarakat cenderung mencampur-baurkan antara ajaran Islam

dan Adat istiadat lama pada akhirnaya muncul dakwah yang di bawa oleh Imam



Lapeo tentang pemahaman tentang akidah dan ibadah.® AGH. Muhammad Thahir
diberi nama Imam Lapeo karena beliaulah yang mendirikan masjid di daerah Lapeo
dan sekaligus menjadi Imam pertama di masjid yang didirikannya itu. Beliau dikenal
juga dengan sebutan Kannai Tambul (‘kakek dari Istanbul’) karena beliau pernah
menuntut ilmu agama hingga ke Istanbul, Turki.” Sehingga banyak dari guru-guru
besar yang menjadi tempat Imam Lapeo belajar memahami agama Islam tidak puas
belajar di kampungnya Imam Lapeo haus akan pengetahuan sehingga melanjutkan

pembelajarannya sampai ke Mekkah untuk menuntut ajaran Agama Islam.

Sejarah telah mencatat bahwa pembaharuan Islam di Indonesia dilakukan
dengan beberapa jalur, seperti: perdagangan, perkawinan, tasawuf, pendidikan, dan
seni, maka Imam Lapeo juga melakukan pembaharuan tersebut tetapi hanya melalui
saluran perkawinan, pendidikan, dan tasawuf.?® Imam Lapeo dalam hidupnya
melangsungkan pernikahan sebananyak 6 kali yaitu istri pertamannya Rugayyah,
St.Halifah, St.Hadijah, St.Attariyah, Syarifah Hamidah, St.Amirah.® ini salah satu
metode efektif di gunakan Imam Lapeo dalam menyebarkan agama Islam dengan
menikahi anak dari tokoh masyarakat yang berpengaruh besar terhadap wilayah

tersebut.

Imam Lapeo mampu menciptakan suasana Keagamaan yang kondusif baik
internal maupun eksternal di masyarakat. Dakwah tasawuf Imam Lapeo berusaha

menciptakan keseimbangan antara syariat dengan hakikat, menyeimbangkan antara

® Mujadid ""AGH Muhammad Thahir Lapeo,Sang Pembaru di Mandar,’Cet 1’26 September
2021

" Muhammad Thahir, Haji Abdul, and Karim Abbatalahi, “Annanggurutta Imam Haji
Pendidikan,” 2020 h 1.

8 Ruhiyat, “Imam Lapeo Sebagai Pelopor Pembaharuan Islam Di Mandar,” 2015, 119.

o Wekipedai, Muhammad Thahir Imam Lapeo’2019, h 55



perintah Allah Swt. dan larangan — larangan nya dan melihat deminsi dalam. jasmani
dan rohani, menghasilkan rumusan-rumusan perilaku yang dipandang dapat
mendekatkan diri seseorang kepada Allah Swt.° Corak pemikiran sufistik Imam Lapeo
berusaha menggabungkan semua corak pemikiran sufistik yang ada dan menimbulkan
corak pemikiran sufistik yang mengambil posisi jalan tengah, sehingga tasawuf yang
ditawarkan lebih bersifat moderat, yang selalu mencari titik keseimbangan antara urusan
duniawi dan urusan ukhrawi, hingga dapat diterima semua kalangan dan memberikan

pengaruh dalam kehidupan kebaragamaan masyarakat Polewali Mandar.

Imam Lapeo di anggap seorang pendakwah yang memiliki jiwa karismatik dalam
menyampaikan dakwaknya dengan tutur kata yang lembut, tidak menyakiti perasaan
orang lain, jarang bergurau sehingga banyak masyarakat tersentu dengan penyampaian
dakwannya, secara perlahan-lahan Imam Lapeo masuk di masyarakat mendatangi
rumahanya melakukan taziah sehingga banyak masyarakat dan pemudah tertarik dan
lama kelamaan mereka meninggalkan maksiat, serta kemusrikan, selanjutnnya metode
tasawuf dingunakan Imam Lapeo agar lebih memudahkan dalam menyebarkan
dakwahnya metode tasawuf tersebut lebih ke arah rohani manusia bisa di sebut dengan
hati, batin seseorang agar lebih tenang dan mudah untuk masuk dengan ajaran agama

Islam.

Metode itu di gunakan Imam Lapeo di sebabkan masyarakat Polewali Mandar
masih banyak memegang paham animisme, selain metode tersebut Imam Lapeo juga

mengaplikasikan metode pendidikan bisa di lihat pembangunan pesantren yang di dirikan

1 A> Mal Jadid, “Dakwah Tasawuf Imam Lapeo™( Tesis Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar 2018).h 17-18



Imam Lapeo agar dakwah Islam lebih banyak di ketahui oleh masyarakat pemuda,
generasi berikutnya bisa melanjutkan risalah kebenaran menuju Islam yang rahmatan il
alamin. Tujuan besar di dirikannaya pesantren sebagai ladang menambah ilmu agama
Islam, Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Dakwah
Penyebaran Islam Imam Lapeo Di Kabupaten Polewali Mandar “sehingga dapat di

terima oleh masyarakat di Polewali Mandar.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang peneliti tersebut, maka penulis merumuskan perm
asalahan penelitian yaitu :
1. Bagaimana Asal Usul Dan Alasan Imam Lapeo berdakwah di Kabupaten
Polewali Mandar.?
2. Bagaimana teori metode dakwah yang di gunakan Imam Lapeo di Kabupaten
Polewali Mandar ?
. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas yang telah dirumuskan diatas maka tujuan dari
penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui teori dakwah Imam Lapeo dalam menyebarkan Islam di
Polewali Mandar.
2. Untuk mengetahui metode dakwah Imam Lapeo menyebarkan Agama Islam di
Polewali Mandar.
. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoris maupun praktis, di

antaranya sebagai berikut;



1. Manfaat Praktis
Berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang
bagaimana awal penyabaran Islam masuk di tanah mandar yang di bawah
langsung oleh salah satu wali Allah Swt yaitu Imam Lapeo sehingga ajaran
Islam mulai tersebar di Polewali Mandar. Meskipun kita tau bahwasannya
Islam di Indonesia memiliki proses yang berbeda-beda untuk masuk dan
tersebar di setiap daerah jadi sangat penting kita menambah wawasan Kita

tentang prosses tersebarnya agama Islam.

2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat berguna bagi Masyarakat banyak terutama
peneliti ataupun para dai agar mereka dapat menambah pengetahuan mereka
tentang bagaiamana penyabaran Islam di Polewali Mandar dan mempelajari
strategi apa yang di gunakan Imam lapeo dalam berdakwah sehingga dakwah
dapat diterima oleh masyarakat Polewali Mandar dengan kita memepelajari
strategi dakwah Imam Lapeo banyak ilmu strategi dakwah yang kita tau dan
bisa kita aplikasikan sebagai da’i, sebagai manusia yang menyampaikan
kebenaran dan kebaikan.* Sehingga ajarannya bisa kita aplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari kita sebagai manusia, bukan hanya da’i yang
menyampaikan risalah kita juga sebagai ummat manusia harusnya bisa

menyampaikan kebaikan sekecil apapun itu.

" Laudia Tysara,”” Manfaat Teoritis dan Praktis,23 Maret 2023.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan

Dalam tahap ini peneliti akan mencantumkan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang peneliti jadikan sebagai bahan acuan atau referensi karena berkaitan
dengan pembahasan yang akan di angkat oleh peneliti, hal ini dimaksud bahwa
pembahasan yang akan di angkat belum pernah diteliti sebelumnya, adapun peneliti
dahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan di antaranya yaitu:

1. Penelitian yang di lakukan oleh Saddiana, dengan judul Imam Lapeo Ulama
Ulama dan Pahlawan dari Tanah Mandar” penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif berupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari orang-orang serta perilaku yang dapat diamati. Selain itu,
metode yang digunakan adalah historis deskriptif-analisis, yaitu penelitian yang
dilakukan melalui berbagai studi literatur yang relevan dengan masalah yang
diteliti. Dalam mengumpulkan dan memperoleh data, penelitian ini menggunakan
penelitian kepustakaan (library research). Mahmud menyatakan bahwa penelitian
kepustakaan merupakan penelitian yang dilakukan dengan membaca buku,
majalah, jurnal dan sumber lainnya untuk mengumpulkan data dari berbagai
literalur. Selain mengumpulkan data, data yang terkumpul tersebut kemudian
diolah dan dianalisis sesuai tahapan penelitian kepustakaan. *? Penelitian yang di

lakukan oleh Saddiana, dengan judul Imam Lapeo Ulama dan Pahlawan dari

12 Saddriana “Imam Lapeo [Ulama dan Pahlawan dari Tanah Mandar] Tesis Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar,” (2023): 104-16.
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Tanah Mandar” yang menjelaskan kisah teladan perjuangan Imam Lapeo pada
saat masuk menyebarkan agama Islam di Kabupaten Polewali Mandar Adapun
persamaan peneliti dan penulis terkait pada tokohnya Imam Lapeo, perjuangan
Imam Lapeo dalam berdakwah dengan berbagai metode dakwah digunakan pada
saat itu, sama dengan peneliti mencari tau metode dakwah dalam menyebarkan
Islam.

2. Penelitian yang di lakukan oleh Makmur, Syarif Abbas, Muhammad Ismail,
dengan judul “penelitian Tradisi Massulakka Ke Kotak Amal Imam Lapeo Sebuah
Resepsi Kenabian” Metode penelitian dalam riset ini bersifat kualitatif yang
didasarkan pada hasil wawancara dan observasi. Adapun narasumber utama yakni
cucu Imam Lapeo yakni Anangguru Kicang dan cicitnya Anangguru Zuhriah.
Sementara narasumber pengalaman masyarakat massulakka diambil secara
random dari masyarakat Polewali Mandar sejumlah 20 orang dan luar daerah.
Penelitian ini juga didasarkan data kepustakaan seperti buku, jurnal dan data
media sosial."?

Selanjutnya untuk mengamati motif masyarakat massulakka ke kotak amal
adapun kerangka riset tradisi massulakka di Lapeo diurai mulai dari melacak
kebiasaan Imam Lapeo bersedekah yang dianggap salah satu kekaramahan karena
bentuk profetik Nabi Saw. Dilanjutkan dengan memaparkan beberapa hadis Nabi
Saw sebagai asas living hadis dari tradisi massulakka. Uraian inti membahas
tentang resepsi masyarakat atas makna massulakka ke kotak amal di lokasi Imam

Lapeo yang tersedia di depan ko'ba (makam Imam Lapeo) serta kotak amal yang

3 Abbas dan Muhammad Ismail, Tradisi Massulakka Ke Kotak Amal Imam Lapeo Sebuah
Resepsi  Kenabian’jurnal (2022): 38-39.
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terletak di pinggir jalan trans Sulawesi (hanya beberapa meter dari makam Imam
Lapeo). Perbedaan yang di lakukan peneliti Makmur,Syarif Abbas, Muhammad
Ismail, terletak pada judul pembahasan yaitu peneliti membahas tentang Tradisi
Massulakka Ke Kotak Amal Imam Lapeo Sebuah Resebsi Kenabian, tradisi
tersebut sudah di lakukan sejak lama banyak masyarakat dan pengunjung yang
lewat menyempatkan untuk bersedakah karena sebagaian mereka percaya jika
mereka menyumbang akan menghilangkan bala serta menambah rezeki selain
mengikuti jejak imam lapeo yang dari dulu suka berbagi itulah masyarakat
ketahui tentang sifat darmawan Imam lapeo sedangkan penulis membahas tentang
metode penyebaran dakwah dalam Islam Imam Lapeo di Polewali Mandar
membahas berbagai metode dakwah Imam Lapeo dalam menyebarkan agama
Islam di Polewali Mandar itulah perbedaan peneliti dan penulis sedangkan
persamaan terletak pada tokoh Imam Lapeo.

3. Penelitian yang di lakukan oleh Erwin Awaluddin Dengan judul “Penelitian Imam
Lapeo Bagi Masyarakat Mandar Di Kecamatan Campalagian Kabupaten
Polman’ maka sangat di perlukan suatu metode penelitian dalam rangka
menuntun penulis secara ilmiah, Untuk mendekati masalah penelitan yang ingin
di kaji maka dalam penelitian ini di gunakan pendekatan kualitatif di mata data di
peroleh dari lapangan dengan melakukan pengamatan wawancara mendelam.**
Motif dari penelitan tersebut bagaimana Imam Lapeo mengajarkan Islam di
Kabupaten Polman Kecamatan Campalagian, Menciptakan perubahan secara

meluas dalam hal keislaman bagi masyarakat bisa di katakan Imam Lapeo adalah

Y Erwin Awaluddin’ Imam Lapeo Bagi Masyrakat Mandar Di Kecamatan Campalagian
Kabupaten Polewali Mandar;Skrispsi Fakultas Ilmu Sosial Dan IImu Politik Universitas Hasanuddin
Makassar 2017°h 13
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agen perubahan pada saat itu, Perbedaan yang di lakukan oleh Erwin Awaluddin
terletak pada judul Imam Lapeo Bagi Masyrakat Mandar Di Kecamatan
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar dapat mengubah kebiasan yang buruk
masyarakat di sana, Sedangkan penulis dengan judul metode penyebaran dakwah
dalam Islam Imam Lapeo di Kabupaten Polewali Mandar bertujuan agar kita
paham bagaimana metode yang di gunakan Imam Lapeo pada saat menyebarkan
agama Islam Di Kabupaten Polewali Mandar, dengan adanyan penelitian
terdahulu yang di lakukan oleh Erwin Awaluddin kita bisa mengetahui bagaimana
peran Imam Lapeo pada saat itu, bagaimana pandangan masyarakat sehingga
peneliti dapat mengetahui keterkaitan judul dengan penelitan terdahulu.
B. Tinjauan Teoritis
1. Teori Strategi Dakwah

a. Strategi

Menurut Efendi dengan mengutip pendapat Rafi’ Udin bahwa strategi
pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management)
mencapai suatu tujuan, namun untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak
berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan saja, tetapi harus
menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.” Tanpa adanyan strategi dalam
berdakwah kita sebagai pendakwah akan hilang arah, karena tidak menggunakan
metode strategi di dalamnya karena sebelum turun di masyarakat perlu kita
ketahui strategi apa yang di terapkan masyarakat tersebut, baik strategi tasawuf,
pendidikan, kebudayaan. agar apa yang kita sampaikan bisa lebih mudah di

terima.

15 Arianto’ Skripsi Kajian Teori ‘Uin -Suska 2020 h 28
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b. Dakwah

Pengertian Dakwah Secara etimologis, kata dakwah berasal dari kata
bahasa Arab sgcs — lseay —lesyang berarti menyeru, memanggil, mengajak,
mengundang. Kata dakwah secara etimologis terkadang digunakan dalam arti
mengajak kepada kebaikan yang pelakunya ialah Allah Swt. Para Nabi dan Rasul
serta orang-orang yang telah beriman dan beramal shaleh. Terkadang pula
diartikan mengajak kepada keburukan yang pelakunya adalah syaitan, orang-
orang kafir, orang-orang munafik dan sebagainya.'® Menurut Syaikh Ali Mahfudz
bahwa dakwah adalah memotivasi manusia untuk berbuat kebajikan, mengikuti
petunjuk, memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran agar mereka
memperoleh kebahagiaan didunia dan akhirat. Dakwah berperan penting dalam
penyebaran agama Islam.'” Kita sebagai pendakwah harus banyak mempelajari,
mengetahui berbagai macam strategi dakwah baik dari Rasululah dan para
sahabatnya dalam menyebarkan agama Islam, wali-wali Allah yang di berikan

kelebihan dalam menyebarkan risalah kebenaran Islam.

. Teori Sejarah

Sejarah adalah gambaran tentang peristiwa masa lampau yang dialami oleh
manusia, disusun secara ilmiah, meliputi ukuran waktu, diberi tafsiran dan analisis
kritis, sehingga mudah di mengerti dan di pahami.'® Belajar dari sejarah kita akan
lebih banyak mengetahui pengetahuan yang luas tentang masa lampau hingga masa

kini mengapa bisa terjadi dan sampe sekarang masih di jadikan ajaran masa lampau

1 Muhammad Qadarullah Abdillah, "Pengantar Dakwah,. (Surabaya CV Penerbit Qiraah

Media, 2019) h 1.

" Kustadi Suandang’ Skripsi Kajian Teori ‘Uin -Suska 2020 h 28
'8 Universitas Kristen Satya Wacana 2020 h.1
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yang sudah di bawah sejak lama. Seperti cerita masa lampau Imam Lapeo yang sat
ini masih abadi cerita dan ajaran dakwah nya yang dibawa langsung ke Polewali
Mandar hingga saat ini berkembang terus menerus karena adanya penerus dari
dakwah nya tersebut.
1) Pentingnya Strategi Dakwah
Pentingnya Strategi Dakwah untuk mencapai tujuan, sedangkan
pentingnya suatu tujuan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, fokus
perhatian dari ahli dakwah memang penting untuk ditujukan kepada strategi
dakwah, karena berhasil tidaknya kegiatan dakwah secara efektif banyak
ditentukan oleh strategi dakwah itu sendiri.’® Dengan demikian strategi
dakwah, baik secara makro maupun mikro mempunyai funsi ganda, yaitu:

a) Menyebarluaskan pesan-pesan dakwah yang bersifat informatif,
persuasif dan instruktif secara sistematik kepada sasaran dakwah untuk
memperoleh hasil yang optimal.

b) Menjembatani "Cultur Gap" akibat kemudahan diperolehnya dan
kemudahan dioperasionalkannya media yang begitu ampuh, yang jika
dibiarkan akan merusak nilaii-nilai dan norma-norma agama maupun
budaya. Bahasa ini sifathya sederhana saja, meskipun demikian
diharapkan dapat menggugah perhatian para ahli dakwah dan para
calon pendakwah yang sedang atau akan bergerak dalam kegiatan
dakwah secara makro, untuk memperdalaminya. Jika Kita sudah tau
dan memahami sifat-sifat mad'u, dan tahu pula efek apa yang Kkita

kehendaki dari mereka, memilih cara mana yang kita ambil untuk berd

9 Husnul Khatimah® Strategi Dakwah’ 2016 h 2
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akwah sangatlah penting, karena ini ada kitannya dengan media yang
harus kita gunakan.

c) Dapat saling melihat secara langsung dan bisa mengetahui apakah
mad'u memperhatikan kita dan mengerti apa yang kita sampaikan,
sehingga umpan balik tetap menyenangkan kita.

d) Kelemahannya mad'u yang dapat diubah tingkah lakunya relative,
sejauh bisa berdialog dengannya.?® Strategi dakwah akan berdampak
bagi pendengarnya karena keberhasilan suatu dakwah di lihat dari
proses strategi dakwah yang di terapkan, banyak manfaat dalam
strategi dakwah, agar apa yang kita sampaikan kepada mad’u dapat
mudah di pahami agar bisa menyentuh batin mereka itu perlunnya
seorang mad’u harus paham bagaimana strategi dakwah pada saat
turun berdakwah di masyarakat.

2) Strategi dakwah dapat dibedakan menjadi tiga bentuk yakni:

a) Strategi Sentimental (al-manhaj al-athifi) Strategi Sentimental adalah
dakwah yang memfokuskan aspek hati dan menggerakkan perasaan dan
batin mitra dakwah. Memberi mitra dakwah nasihat yang mengesankan,
memanggil dengan kelembutan, atau memberikan pelayanan yang
memuaskan merupakan metode yang dikembangkan dalam strategi ini.
Strategi ini sesuai untuk mitra dakwah yang terpinggirkan (marginal) dan
dianggap lemah, seperti kaum perempuan, anak-anak, orang yang masih

awam, para muallaf (imannya lemah), orang-orang miskin, anak-anak

2 Umar Alhaddad Dalam Membina Santri Di Majelis an’nur Teluk Betung, Bandar

Lampung,”(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022).h 29-31.
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yatim dan lain sebagainya.®* Strategi sentimental ini diterapkan oleh
Rasulullah Saw, saat menghadapi kaum musyrik Mekah. Tidak sedikit
ayat-ayat Makkiyah yang menekankan aspek kemanusiaan humanis,
semacam kebersamaan, perhatian kepada fakir miskin, kasih sayang
kepada anak yatim, dan sebagainya. Dengan strategi ini, kaum lemah
merasa dihargai dan kaum mulia merasa dihormati.

b) Strategi Rasional (al-manhaj al-aqli) Strategi Rasional adalah dakwah
dengan beberapa metode yang memfokuskan pada aspek akal pikiran.
Strategi ini mendorong mitra dakwah untuk berpikir, merenungkan, dan
mengambil pelajaran. Penggunaan hukum logika, diskusi, atau penampilan
contoh dan bukti sejarah merupakan beberapa metode dari strategi
rasional.

c) Strategi Indrawi (al-manhaj al-hissy) Strategi ini juga dapat dinamakan
dengan strategi eksperimen atau strategi ilmiah. didefinisikan sebagai
sistem dakwah atau kumpulan metode dakwah yang berorientasi pada
pancaindra dan berpegang teguh pada hasil penelitian dan percobaan. Di
antara metode yang di himpun oleh strategi ini adalah praktik keagamaan,
keteladanan, dan pentas drama.?> Dari metode indrawi dapat Kita
memahami bahwasannya strategi ini lebih fokus kepada hasil yang di

temukan sepertinnya keteladanan yang menjadi hasil yang dapat di contoh.

! Ronaldo, Ahmad Zuhdi, Deny H, Nanda Jornal Analisis Strategi Dakwah Guru Ngajidalam
Menanamkan Nilai-Nilai Ahklak di Desa Pidung Kecamatan Kelilimg Danau’ 2022 h 162

%2 Taufik M,“Strategi Dakwah Majelis Ahbaabu Shalawat (Studi Pada Masyarakat Di Desa
Bangu Rejo Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah),” 2019, h. 24-25.
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3) Unsur-Unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat
dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’l (pelaku
dakwah), mad’u (mitra dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media
dakwabh), tharigah (metode), dan atsar (efek dakwah).

a) Da’i (Pelaku Dakwah) Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah
baik lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik secara
individu, kelompok, atau lewat organisasi /lembaga. Da’i juga harus
mengetahui cara menyampaikan dakwah tentang Allah, alam semesta,
dan kehidupan, serta apa yang dihadirkan dakwah untuk memberikan
solusi, terhadap problema yang dihadapi manusia.

b) Mad 'u (Penerima Dakwah) Mad’u, konteks mad 'u yang sangat beragam
menjadi perhatian yang sangat serius bagi seorang da’i karena setiap
pandangan di pengaruhi oleh budaya yang ada pada masyarakat.?® yaitu
manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima dakwah,
baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang
beragama Islam maupun tidak atau dengan kata lain. manusia secara
keseluruhan. kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah

bertujuan untuk mengajak mereka untuk mengikuti agama Islam

2 Muhammad Irhamdi, Keberagaman Mad 'u Sebagai Objek Kajian Manajemen Dakwah
Analisis Dalam Menentukan Metode Strategi, dan efek Dakwah Artikel 2019 h 1
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sedangkan kepada orang-orang yang telah beragama Islam dakwah
bertujuan meningkatkan kualitas iman, Islam, dan ihsan.

c) Maddah (Materi) Dakwah maddah dakwah adalah isi pesan atau materi
yang disampaikan Da’i kepada Mad u. dalam hal ini sudah jelas bahwa
yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri.

d) Wasilah (media) Dakwah Dakwah adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad u. untuk
menyampaiakan materi Islam kepada umat, dakwah dapat mengunakan
berbagai wasilah. Hamzah Ya’qub membagi wasilah dakwah menjadi
lima macam, yaitu; lisan, tulisan, lukisan, audiovisual dan akhlak.

e) Tharigoh (metode) dakwah suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang
ditentukan secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan,
rencana sistem, tata piker manusia.

f) Atsar (efek) dakwah dalam setiap aktivitas dakwah pasti akan
menimbulkan reaksi. Artinya jika dakwah telah dilakukan oleh seorang
dai dengan materi dakwah, wasilah, dan tharigoh tertentu. Maka akan
timbul respons dan efek pada mad'u (penerima dakwah).?* Banyak nya
unsur-unsur dakwah yang harus di pahami seperti da’l, mad u, materi

dawanya, media dakwnaya, metode dakwah, efek dar i dakwah tersebut.

* Sekuat Senjaya, “Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Santri
Pesantren Modern Nahdatul Ulama Di Desa Negeri Agung Kecamatan Talang Padang
Tanggumus” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019). h 39 40-41.
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Hal yang harus di kuasai oleh seorang da’i agar dakwannya lebih di

pahami dan mudah di terimah oleh masyarakat di luar sana.

4) Metode Dakwah

Secara etimologi, metode berasal dari bahasa Yunani Metodos yang
artinya cara atau jalan, jadi metode dakwah adalah jalan atau cara untuk
mencapai tujuan dakwah yang dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Metode dakwah vyaitu cara-cara penyampaian dakwah baik individu,
kelompok, maupun masyarakat luas agar pesan-pesan dakwah tersebut
mudah diterima. Metode dakwah menggunakan metode yang tepat dan sesuai
situasi dan kondisi mad u sebagal penerima Pesan-pesan Dakwah. Metode

dakwah dapat digolongkan menjadi dua yaitu:

a) Berdakwah dengan metode hikmah

Metode Bil Hikmah adalah metode yang paling utama dari segala
sesuatu baik pengetahuan maupun perbuatan. Hikmah adalah sesuatu
yang jika digunakan, dipraktekkan atau dipakai maka akan menghalangi
timbulnya mudharat. Untuk melakukan dakwah, seorang dai harus
memiliki hikmah yang sepenuhnya tentang tindakan dan pengetahuan
yang dilakukan. Hikmah ini akan membuat dirinya dapat menyampaikan
dakwah dengan percaya diri serta tidak ragu-ragu.?® Berhasilnya suatu
dakwah dapat di lihat dari hikmat yanh di sampaikan seorang pendakwah
jika materi dakwahnya menarik, menyentuh hati pendegarnya maka

materi hikmat tersebut sangat luar biasa, Seorang pendakwah harus

% Cicin Yulianti, “Metode Dakwah Islam Dalam Surat An Nahl Ayat 125.”
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percaya diri dalam menyampaikan hikmatnya, di harapakn sesuai dengan
perkataan dan perbuatannya sehingga para jamaah nya bisa yakin dengan
hikmat yang di sampaikan.

b) Berdakwah dengan maw ’izhoh hasanah (nasehat yang baik).

Nasihat yang baik dapat menembus hati manusia dengan lembut
dan terserap oleh hati nurani dengan halus. Bukan dengan bentakan dan
kekerasan, juga tidak dengan membeberkan cela yang ada. Karena
kelembutan dalam memberikan nasihat akan lebih banyak menunjukkan
hati yang bimbang, menjinakkan hati yang membenci, dan tentunya
memberikan banyak kebaikan. Hal ini dimaksudkan agar orang dapat
menerimanya dengan baik pula, pelajaran yang masuk di akal setelah
ditimbang dengan baik. ° Dakwah bukan hanya tentang menyampaikan
saja tetapi nasehat yang baik metode yang dapat menyentuh hati nurani
seorang pendengarnya jika cara yang lembut dapat mengubah.

c) Metode mujadalah adalah

Metode studi adalah kualitatif pustaka. Hasil studi menunjukkan
bahwa metode mujadalah memiliki keunggulan bersifat dialektika dan
bisa membongkar pemikiran Islam radikal yang bersumber dari
kekeliruan memahami ayat-ayat Allah. Dalam penerapannya, metode
mujadalah dapat menyasar kepada para pelaku radikalis maupun umat
Islam yang terpengaruh dengan pemikiran radikal. Teknisnya dengan

mencoba mempertanyakan kembali (dialektika) dan menggunakan logika-

% Nihayatul Husna, “Metode Dakwah Islam Dalam Perpeskstif Al-Qur'an jurnal (2021):h
97-105.
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logika dasar serta pengetahuan ilmiah dalam membongkar kesalahan
berpikir pemahaman radikal, khususnya terkait ayat-ayat jihad dan
perang, penegakan syariat Islam, dan sebagainya. Aspek yang juga perlu
diperhatikan adalah etika dalam komunikasi dakwah, agar dakwah

1. Metode mujadah sangat perlu

dengan metode mujadalah dapat berhasi
kita ketahui lebih dalam, karena kita tau banyak sekarang oknum-oknum
yang memanfaatkan agama Islam membawanya ke arah radikal,
sehinggan kita seorang da’l harus menguasai metode ini agar bisa
membongkar oknum-oknum yang ingin merusak Islam.
5) Bentuk Pesan Dakwah
Di dalam menentukan materi dakwah ada beberapa hal yang menjadi
perhatian diantaranya adalah pertama, memilih materi, kedua jangkauan ilmu,
ketiga menyusun materi, keempat menguasai materi. Isi materi senantiasa
terfokus pada 3 unsur pokok ajaran Islam, yaitu;
1) Agidah
Agidah adalah wujud keyakinan kokoh tanpa keraguan
sedikitpun.?®. Agidah Ketika Rasulullah Saw berdakwah di Mekah maka
materi dakwah Rasulullah terkait persoalan agidah, karena masyarakat
pada saat itu banyak yang menyembah berhala dan belum mengenal

ajaran Islam. Rasulullah berdakwah secara sistimatis dan bertahap, serta

melihat kondisi masyarakatnya. Agidah menurut bahasa adalah berasal

T Agung Teguh Prianto, “Penerapan Metode Dakwah Mujadalah Dalam Membendung
Radikalisme Di Indonesia,” Pengembangan Iimu Dakwah 1 (2020): 205-3

% audia Tysara, Arti Agidah adalah Keyakinan Kokoh Tanpa Keraguan, ini Ruang Lingkup
dan Fungsi 2022 h 1
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dari kata aqd yang berarti pengikatan, ikatan yang kokoh, pegangan yang
teguh, lekat, kuat dan dipercaya, atau apa-apa yang diyakini seseorang.
Menurut bahasa agidah adalah keimanan atau apa-apa yang diyakini
dengan mantap dan hukum yang tegas, yang tidak dicampuri keragu-
raguan terhadap orang yang mengimaminya.
2) Akhlak

Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata huruf yang berarti tabiat
watak, perangai dan budi pekerti. Akhlak bisa didefinisikan sebagai
sesuatu yang bersemayam di dalam jiwa, yang secara cepat dan mudah
serta tidak dipikir-pikir dapat lahir dalam bentuk perilaku seseorang,
Karena akhlak Muslim sumbernya adalah seluruh ajaran Islam, maka
yang menjadi standar nilai akhlaq adalah Alquran dan sunnah. Akhlak
yang sesuai dengan Al-quran adalah akhlak terpuji (mahmudah). Sedang
yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam disebut akhlak tercela
(Mazmumah). Dalam agama Islam 70 akhlag mempunyai kedudukan
yang tinggi sebagaimana dalam beberapa ayat dan hadis Nabi. Akhlak
merupakan tema pokok dalam ajaran agama Islam.?*® Tujuan Islam
mengarah paling pokok ahklak seseorang jika kita banyak ilmu tapi tidak
tau berahklak maka percuma saja, Agama Islam mengajarkan untuk
memiliki sifat, ahklak yang baik, jika ahklak baik berarti orang nya juga

baik dalam hidup di dunia, Islam adalah agama yang mengajarkan

®Muhammad Qadarullah Abdillah, "Pengantar Dakwah, Cet.1.( Surabaya CV Penerbit Qiara
Media, 2019 h 9
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kebenaran, kebaikan pada diri seseorang agar berubah menjadi pribadi
yang baik.
3) Syariah

Materi Syariah merupakan pesan dakwah yang bersifat syariah dan
mengikat seluruh umat Islam. Dikarenakan, materi ini sebagai jantung
olen umat Islam dan hal yang patut di banggakan. Kelebihan materi
syariah ini yaitu tidak dimilik oleh umat-umat selain agama Islam. Materi
atau pesan dakwah ini bersifat universal, karena menjelaskan tentang hak-
hak umat muslim maupun nonmuslim. Materi ini menyajikan unsur
syariat yang mudah Dipahami dibidang hukum dipahami yang bersifat
wajib, Mubbah (diperbolehkan), dianjurkan (mandub), makruh
(dianjurkan supaya tidak dilakukan), dan haram (dilarang).

4) Mu’amalah

Mu’amalah Islam merupakan agama yang menganjurkan urusan
mu“amalah lebih banyak porsinya dari pada urusan ibadah. Dapat
dipahami Islam lebih banyak memerhatikan aspek kehidupan bersosial
dibandingkan kehidupan ritual contohnya: Ibadah yang mengandung segi
kemasyarakatan (bersama-sama) diberi imbalan lebih besar dibandingkan
beribadah dengan perorangan.® Islam tidak hanya mengatur urusan
akhirat saja tetapi mu’amalah di mana, Islam mengatur ekonimi

masyarakat Islam agar tidak tersesat di jalan salah dalam urusan duniawi.

%0 Sugiarto, “Analisis Pesan Dakwah Dalam Program Siarah Khazanah Di Radio Binamas
Purwore” 4, no. 1, 2016 h 1-23.
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C. Kerangka Konpsektual
1. Strategi Dakwah

Strategi Dakwah adalah rencana atau trik sebelum kita turun berdakwah di
masyarakat agar kita menguasai dan sukses dalam menyampaikan ajaran kebaikan
tidak sedikit para dai yang menerapkan strategi dakwanya sebelum turun ke
masyarakat sebagai contoh strategi dakwah Imam Lapeo dengan mengunakan
metode tasawuf, pernikahan, pendidikan sehinga Imam Lapeo bisa dekat dengan
masyarakat dan lebih mudah berbaur dan masuk di tengah masyarkat menyebarkan
ajaran Allah Swt. keberhasilannya dalam berdakwah bisa kita lihat sampai

sekarang sukses nya strategi dakwah yang di lakukan.

2. Strategi Dakwah Masuknya Islam ke Nusantara
a. Perdagangan

Indonesia termasuk dalam jalur perdagangan internasional pada abad 7
M-16 M, sehingga para pedagang muslim dari Arab, Persia, dan India turut
berdatangan untuk berniaga. Selain berdagang, mereka turut menyebarkan
ajaran Islam kepada masyarakat yang waktu itu masih menganut Hindu dan
Budha. Para pedagang mengambil jalur laut untuk datang ke Indonesia,
sehingga perniagaan yang terjadi antara Jazirah Arab, India, dan Asia
Tenggara.®* Salah satu dampak dari berhasilnya dakwah Imam Lapeo dalam
menyebarkan Islam di Polewali Mandar bisa di lihat dari segi perdagangan
banyak masyarakat didekat masjid Imam Lapeo mencari rejeki dan
memanfaatkan peluang, karena banyaknya wisatawan atau pengunjung yang

berziarah ke makam Imam Lapeo dan singgah melakukan ibadah sholat

3! Azkia Nurfajrina, “Strategi Dakwah Islam Pada Awal Masuknya Di Indonesia.”2022
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sehingga masjid tersebut bukan hanya di gunakan untuk ibadah tetapi peluang
atau lapangan pekerja bagi masyarakat.
Pendidikan
Selain perdagangan, Islam juga disiarkan melalui strategi pendidikan.
Artinya, para pendakwah membangun pondok pesantren dan masjid-masjid
sebagai tempat berkumpul untuk mempelajari Agama Islam. Para murid
diajarkan berbagai ilmu hingga berujung menjadi ahli dalam bidang agama
Islam. Setelah nya, mereka menyiarkan Islam ke masyarakat pribumi lainnya
hingga meluas ke seluruh penjuru Nusantara.®? Dampak dari dakwah Imam
Lapeo menggunakan metode pendidikan dalam menyebar luaskan dakwahnya
dengan membuat majelis ilmu di rumahnya sehingga banyak santri-santri
yang belajar agama, serta Imam Lapeo juga melakukan safari dari rumah ke
rumah, selain itu agar generasi berikutnya tidak hilang arah serta adanya
pegangan sehingga Imam Lapeo juga membangun pesanten yang tujuannya
agar generasi berikutnya bisa belajar,memahami ajaran Islam yang di
sampaikan sesuai dengan syariat Islam.
Perkawinan
Strategi Perkawinan para pedagang muslim yang singgah kemudian
banyak yang menetap di Indonesia. Sehingga dari mereka ada yang menikah
dengan putri bangsawan dari kerajaan pribumi. Perkawinan yang dilakukan
pun telah berlangsung secara Islami dimana para kala itu masyarakat pribumi

sudah banyak yang mengucapkan kalimat syahadat. Dari pernikahan itu,

2 gnisa Rizki F ebrian, “Strategi Dakwah Penyebaran Islam Di Indonesia,” 2023,
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banyak dari keturunan mereka yang menjadi ulama dan penyebar Islam di
Nusantara.®® Metode dakwah salah satunnya perkawinan di lakukan oleh
Imam Lapeo sehingan Imam lapeo yang di jodohkan oleh gurunnya dan
melakukan pernikahan beberapa kali pada anak keturunan tokoh, tujuananya
agar bisa mencetak generasi yang bisa melanjutkan tugasnya menyebarkan
Islam, selain itu memudahkan Imam Lapeo dalam menyebarkan Islam pada

saat itu.

Kesenian dan Kebudayaan

Kesenian dan Kebudayaan dilakukan oleh wali songo ketika
menyebarluaskan ajaran Islam di Pulau Jawa. Mereka menjadikan pertunjukan
seni dan budaya bernuansa Islam, sehingga masyarakat menyukainya.
Misalnya Sunan Kalijaga memperkenalkan dan mengislamkan masyarakat
Jawa dengan menggunakan salah satu budaya Jawa yakni, pertunjukan
wayang.®* Dengan adanya kesenian pada saat itu Islam bisa tersebar dengan
cepat, meluas berbagai metode di gunakan demi menarik masyrakat untuk
menganut  Islam.sedangkan Imam Lapeo memperkenalkan budaya
SayyangPatuddu sebagai salah satu tradis yang masih di lakukan masyarkat di
daerah Polewali Mandar.
Tingkatan Sosial

Strategi Tingkatan Sosial dalam menyebarluaskan agama Islam di
Indonesia. Cara itu dilakukan dengan mengislamkan para raja dan bangsawan

yang memiliki tingkatan sosial tinggi. Dari situlah banyak penduduk kerajaan

* Hijrah nur raisa, Strategi Dakwah Islam Pada awal Masuknya Di Indonesia 2022,h 1-2
* Nurfajrina, “Strategi Dakwah Islam Pada Awal Masuknya Di Indonesia.”2022, h 3,
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yang tingkatannya rendah atau berada di bawah mereka mengikuti raja yang
memeluk agama Islam. Strategi ini menjadi salah satu yang paling efektif
dalam meluaskan syiar Islam di Nusantara.*> Imam Lapeo menggunakn
metode tersebut, tetapi lebih ke pernikahan oleh anak dari beberapa tokoh
masyarkat besar di sana sehingga banyak dari mereka yang ikut dengan ajaran
yang di bawa Imam Lapeo.

Penyebaran Islam Polewali Mandar

Pesisir Barat Pulau Sulawesi merupakan rumah bagi banyak suku
bangsa, seperti Bugis, Makassar, Toraja, dan Mandar. Mereka memiliki tradisi
yang mengakar kuat lantaran turun temurun dari generasi ke generasi. Dari
berbagai komunitas etnis itu, ada yang menerima dakwah Islam, khususnya
sejak abad ke-17 Masehi. Mayoritas masyarakat Mandar pun menerima
agama tauhid. Akan tetapi, penerimaan itu cenderung masih mencampur-
baurkan antara ajaran Islam dan adat istiadat lama. Hingga akhirnya, muncul
dakwah yang meluruskan pemahaman mereka tentang akidah dan ibadah.
Salah seorang ulama yang menggerakkan syiar demikian ialah Anre Gurutta
Haji (AGH) Muhammad Thahir.

Penduduk Sulawesi Barat, khususnya Mandar, menggelarinya Imam
Lapeo. Sebab, tokoh ini merupakan pendiri sekaligus Imam pertama masjid di
daerah Lapeo, Polewali Mandar. Untuk melancarkan misi dakwahnya, ia
menjalanin  hubungan baik dengan kalangan bangsawan lokal yang
memerintah Kerajaan Balanipa, yaitu Mandawari alias To Milloli. Ruhiyat

dalam karya ilmiahnya, “Imam Lapeo sebagai Pelopor Pembaharuan Islam di

% Anisa Rizki Febrian, “Strategi Dakwah Penyebaran Islam Di Indonesia,” 2023, h 1.
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Mandar”, mengungkapkan metode dakwah AGH. Muhammad Thahir.
Menurutnya, sosok yang kerab disapa Imam Lapeo itu kerap menyambangi
berbagai daerah di wilayah Balanipa.

Tujuannya untuk mengajarkan masyarakat tentang dasar-dasar agama
Islam. Mereka diperkenalkan pada beragam ilmu, semisal tauhid, fikih, dan
tasawuf. Sering kali, penduduk yang menerima dakwah Imam Lapeo berubah
sikapnya. Mereka dahulu cenderung pada kemusyrikan, sesudah dinasihati
sang alim kemudian bertobat. Tidak lagi orang-orang itu memberikan sesajen
kepada “roh halus” atau mengeramatkan tempat-tempat tertentu. Anak-anak
muda pun tertarik pada tausiyahnya. Mereka perlahan-lahan meninggalkan
kebiasaan bermaksiat. Lokasi-lokasi perjudian, mabuk-mabukan, atau bahkan
perzinahan mulai sepi ditinggalkan para remaja.*® Imam Lapeo dalam
menyebarkan agama Islam tidak mudah untuk masuk di masyarakat tetapi
Imam Lapeo dekat dengan beberapa tokoh masyarakat di sana. Metode di
gunakan Imam Lapeo dalam menyebarkan Islam salah satunnya tasawuf,
memperkenalkan agidah, ahklak kepada masyarkat di sana lama kelamaan hal
-hal buruk di tinggakan oleh masyakat di agar bisa berjihad mengikuti ajaran
Imam Lapeo.
Biografi AGH Muhammad Tahir Lapeo

Imam Lapeo bisa juga di panggil Muhammad Thahir lahir pada 1838
Masehi. Desa Pambusuang termasuk wilayah Kecamatan Balanipa,
Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat merupakan tempat pertamanya

menghirup udara dunia. la merupakan putra dari pasangan Haji Muhammad

% Mujadid ‘4GH Muhammad Tahir Lapeo, Sang Pemburu Mandar’2021, h-1
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bin Abdul Karim dan Siti Rajiah. Saat baru lahir, ayahnya memberi nama
Junaihil Namli. Nama ini terbilang asing di telinga masyarakat Mandar. Kata
Namli tidak berasal dari bahasa lokal, melainkan bahasa Arab yang berarti
semut (an-naml). Kemungkinan, Haji Muhammad bin Abdul Karim
terinspirasi dari satu surah di dalam Al-qur’an.

Perjalanannya ke Makkah dimulai pada 1886. la tinggal di kota
kelahiran Nabi Muhammad Saw itu beberapa tahun lamanya. Di antara guru-
gurunya selama di Tanah Suci adalah Syekh Muhammad Ibna. Dalam
beberapa literatur, juga disebutkan bahwa ia pernah belajar hingga ke
Istanbul, Turki. Karena itu, gelarnya ialah Kanne Tambul, ‘sang kakek dari
Istanbul' Begitu kembali ke Tanah Air, ia tetap meneruskan rihlah
intelektualnya. Imam Lapeo tercatat pernah berguru pada sejumlah alim di
Pare-pare, termasuk al-Yafii.Perjalanannya juga sampai ke Jawa dan Madura.
Bahkan, dia pernah menimba ilmu dari Syaikhona KH Kholil Bangkalan.
Beberapa sumber menyebutkan, kota-kota lain yang pernah disinggahinya
dalam rangka menuntut ilmu-ilmu agama ialah Temasek (Singapura) dan
Melaka.

Begitu kembali ke Tanah Air, ia tetap meneruskan rihlah
intelektualnya. Imam Lapeo tercatat pernah berguru pada sejumlah alim di
Parepare, termasuk al-Yafii. Perjalanannya juga sampai ke Jawa dan Madura.
Bahkan, dia pernah menimba ilmu dari Syaikhona KH. Kholil Bangkalan.
Beberapa sumber menyebutkan, kota-kota lain yang pernah disinggahinya

dalam rangka menuntut ilmu-ilmu agama ialah termaksud (Singapura) dan
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Melaka.’” Kita bisa melihat perjalanan Imam Lapeo dari awal menuntut ilmu
ke beberapa guru besar, Mununtul ilmu sampe ke (Singapura ) dan Malaka,
selain itu Imam Lapeo pernah menetap lama di Makkah sampe ke Istanbul,
begitu besar proses Imam Lapeo untuk menuntut agama Islam lebih mengenal
dalam tentang ajaran Islam semata-mata hanya untuk menyampaikan risalah
kebenaran Nabi Muhammad Saw, sampai di Polewali Mandar dengan
ilmunya selama menuntut ilmu agama Islam di berbagai guru -guru besar dan
tempat tempat lainnya yang mengandung nilai ajaran Islam di kota tersebut,
D. Kerangka Pikir
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi penyebaran dakwah yang di
gunakan Imam lapeo pada saat di Polewali Mandar, di sini peneliti mengunakan teori
strategi dakwah bagaimana menerapkan strategi dakwah tersebut dan pentingnya
menguasai strategi dakwah, tentang teori dakwah apa pelajaran dakwah yan bisa di
aplikasikan dalam perjalanan Imam lapeo dalam berdakwah, dengan itu kita bisa
mengetahui proses penyebaran Islam Imam Lapeo bagaimana pada saat
menggunakan teori strategi dakwahnya dengan baik, sehingga sampe sekarang

dampak strateginnya berpengaruh besar di Kabupaten Polewali Mandar.

¥ Mujadid, “AGH Muhammad Thahir Lapeo,Sang Pemburu Di Mandar,” 2021, h -1



31

STRATEGI DAKWAH IMAM LAPEO DALAM
PENYEBARAN ISLAM DIKABUPATEN

POLEWALI MANDAR

)

Bagaimana Asal Usul
Alasan Imam Lapeo
Berdakwah Di Kabupaten
Polewali Mandar

!

Bagaimana Teori Metode
Dakwah Yang Digunakan
Imam Lapeo DiKabupaten

Polewali Mandar

y

A 4

Teori Strategi Dakwah
A. Efendi

B. Syaikh Ali Mahfudz

Teori Sejarah

Hugiono dan Porwanto

Strategi Dakwah

A. Tasawuf
B. Pendidikan

C. Budaya

PENYEBARAN ISLAM IMAM
LAPEO DI POLEWALI MANDAR

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menyelidiki fenomena yang tidak
dapat diukur tetapi bersifat deskriptif, seperti proses langkah kerja, formula resep,
pemahaman tentang berbagai konsep, karakteristik barang atau jasa, gambar budaya,
gaya, dan prosedur, model fisik artefak, dan sebagainya.*® Fokus penelitian deskriptif
adalah pada isu-isu aktual yang ada pada saat penelitian. Peneliti menggunakan
penelitian deskriptif untuk mencoba menggambarkan peristiwa utama dan peristiwa
yang paling mendapat perhatian tanpa memberikan perhatian khusus pada peristiwa
lain. Tersebut variabel yang diteliti bisa tunggal (satu variabel) bisa juga lebih dari
satu variabel.*

Peneliti akan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian
ini berdasarkan pemahaman sebelumnya. Menurut penjelasan sebelumnya, peneliti
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena disertai dengan observasi,
observasi, dan proses wawancara yang lebih mendalam dengan informan, sehingga
memungkinkan adanya deskripsi kondisi yang lebih tepat, transparan, dan mendalam
untuk diamati di lapangan. Jenis penelitian yang akan dimanfaatkan adalah jenis
penelitian lapangan (juga dikenal sebagai penelitian lapangan), di mana salah satu
jenis penelitian lapangan berfokus pada hubungan sosial atau peristiwa yang terjadi
dalam sekelompok masyarakat. Oleh karena itu, penelitian semacam ini juga dapat

disebut sebagai studi kasus deskriptif. Dengan adannya data yang valid serta

%8 Djam’an Satori dan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 2017.
% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, 2012.
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wawancara terhadap informan yang lebih tau secara mendalam tentang penelitian
yang berjudul Penyebaran Dakwah Dalam Islam Imam Lapeo di Kabupaten Polewali
Mandar, jadi peneliti harus menggunakan metode deskriptif kualitatif.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian yang berkaitan dengan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah di Tanah Mandar Kecamatan
Campalagian Kab. Polewali Manadar alasan penulis memilih lokasi ini tak lain
karena berkaian dengan penelitian penulis. Selain itu peneliti juga tertarik untuk
mengetahui jejak penyebaran dakwah salah satu wali Allah Swt. yang kita kenal
dengan Imam Lapeo.
2. Waktu penelitian
Setelah penyususanan proposal penelitian dan telah diseminarkan serta telah
mendapat surat izin penelitian, penulis akan melakukan penelitian selama satu
bulan, dimana peneliti akan melakukan wawancara, observasi, dan pengumpulan
dokumentasi yang dapat digunakan sebagai referensi atau pendukung hasil
penelitian.
C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan yang
sedang dilakukan dengan kata lain ialah garis besar dari pengamatan penelitian.
Fokus penelitian telah diungkapkan dengan jelas oleh peneliti dengan tujuan agar
memudahkan mengetahui bagaimana metode dakwah Imam Lapeo dalam
menyebarkan Islam di tanah Mandar. Dalam penelitian ini akan berfokus pada

strategi dakwah Imam Lapeo.
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D. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis membagi jenis dan sumber data yang digunakan

menjadi dua, yaitu:
1. Data Primer

Data primer merupakan jenis data yang diperoleh penulis secara langsung
dari sumbernya, diantaranya keluaraga Imam Lapeo, tokoh-tokoh masyarakat,
maupun pemuda. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru untuk
mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung.
Data tersebut harus asli dan benar-benar ada sebagai bahan peneliti dalam hasil

penelitian yang di rujuk dengan judul peneliti.

NO INFORMAN JUMLAH
1. | Cicit Imam Lapeo 2
2. Imam Mesjid 1
3. | Tokoh Pemuda 3
4. | Pengajar Mesjid Lapeo 1
5. | Ustadz 2

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan dalam
penelitian dari sumber yang sudah ada. Sumber data sekunder yaitu pustaka-

pustaka yang memiliki relevansi dan bisa menunjang penelitian seperti laporan,
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jurnal, buku, artikel, internet serta sumber data lain yang dapat dijadikan sebagai
reverensi.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Peneliti dapat memperoleh semua sumber informasi atau bukti suatu kasus
dengan menggunakan teknik pengumpulan data. Berikut ini adalah metode yang

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data:

1) Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.* Metode ini
peneliti gunakan untuk mengetahui secara langsung situasi dan kondisi lokasi
tempat pelaksanaan kasus yang akan peneliti kaji sehigga peneliti dapat lebih
muda untuk mendeskripsikan bagaimana lokasi tersebut. Kegiatan observasi ini
akan peneliti lakukan di Kec.Campalagian Kab Polewali Mandar

2) Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab secara lisan antara dua orang atau
lebih yang dilakukan secara langsung atau tatap muka, dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi yang valid (sah, sahih).** Untuk mend apatkan informasi
yang valid maka peneliti akan melakukan wawancara langsung kepada Keluarga
Imam Lapeo serta wawancara terhadap Narasumber pada data primer di atas untuk
mendapatkan lebih banyak informasi mengenai startegi dakwah Imam Lapeo di

Kabupaten Polewali Mandar sesuai dengan penelitian jenis kualitatif jadi perlu

“ Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, 2019.
*! Dewi Sadiah, Metodelogi Penelitian Dakwah (Bandung, 2015).
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banyak melakukan beberapa wawancara terhadap peneliti dan infoman yang
banyak mengetahui lebih dalam tentang sosok Imam Lapeo.
3) Dokumentasi

Dalam sebuah penelitian tentu akan membutuhkan dokumentasi sebagai bukti
pendukung dari segala informasi yang didapatkan baik berupa tulisan maupun
gambar mengenai kasus yang diteliti. Sehingga data yang diperoleh lengkap, valid
dan bukan berasal dari perkiraan. Dokumentasi resmi dapat berupa hasil riset
terdahulu dan sumber informasi lainya.

F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data dapat membantu mengurangi kesalahan dalam
mengumpulkan data penelitian yang tentunya mempengaruhi hasil suatu proyek
penelitian.*? Data yang valid merupakan penunjang untuk mendapatkan kesimpulan
yang baik dalam penelitian kualitatif. Ada beberapa macam kriteria data keabsahan
data sebagai berikut.

a. Derajat Kepercayaan (credibility)

Dalam penilitian kualitatif terdapat yang namanya kredibilitas yang
dikatakan sebagai derajat kepercayaan untuk diberikan penjelasan terkait hasil
yang didapatkan dalam peneletian dengan menggambarkan suatu kejadian yang
ada di lokasi.”® Kredibilitas dapat digunakan untuk membuktikan hasil pengamatan
sesuai dengan kejadian yang telah terjadi. Ada tiga macam untuk menguji

kredibilitas sebagai berikut:

*Sugiyono, ‘Memahami Penelitian Kualitatif’, (Bandung: Alfabeta, 2008) h. 121.
*Helaluddin dan Hengki Wijaya, ¢ Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori &
Praktik’, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologi Jaffray, 2019), h. 139.
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b. Perpanjangan Pengamatan

Dalam menguji pengamatan maka peneliti tentu memerlukan waktu dalam
mengamati penelitian. Misalnya ketika mengkaji strategi dakwah Imam Lapeo dari
berbagai informan serta pendapat yang beragam mengenai sossok Imam Lapeo
serta metode dakwah yang di bawakan pada saat di Polewali Mandar bagaimana
peneliti lebih teliti dalam mengamati semua pendapat informan. Mulai dari
observasi, dokumentasi serta hasil wawancara yang mendalam.

Perpanjangan pengamatan yang dilakukan menjadikan peneliti membutuhkan
tambahan waktu dalam proses penelitiannya agar peneliti tidak mengasumsikan
sendiri pengamatan yang telah dilakukan di lapangan. Dengan demikian hasil
penelitian berdasarkan dari suatu fakta yang ada.** Perpanjangan pengamatan juga
berarti peneliti kembali melakukan pengamatan untuk mewawancarai narasumber
yang pernah ditemui maupun yang baru. Hal tersebut sangat diperlukan dalam
penelitian kualitatif karena awal peneliti turun kelapangan akan dianggap asing
ketika bertemu narasumber, maka informasi yang diberikan belum valid, dan
masih banyak yang dirahasiakan.

c. Ketekunan Pengamatan
Meningkatkan ketekunan dengan membaca dan meneliti kembali data yang
telah ditemukan lebih dari satu kali atau berulang kali. Sering kali, setelah keluar
dari lapangan, peneliti mengecek kembali data yang telah ditemukan untuk
menentukan benar atau tidaknya data. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data

yang valid yang relevan dengan pokok bahasan yang peneliti angkat menggunakan

* Salim dan Haidir, Penelitian Pendidkan Metode, Pendekatan, dan Jenis (Jakarta: Kencana,
2019), h. 118.
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bahan referensi.* Tujuan penggunaan bahan dari referensi adalah untuk
mendukung data yang telah peneliti temukan. Bahan referensi terpercaya ini bisa
berupa foto, rekaman, atau laporan.

Penelitian kualitatif harus memiliki data yang akurat yang benar adanya.
Peneliti harus memaksimalkan ketangguhannya dalam mencari data yang sudah
diperoleh untuk lebih diamati. Perlunya kesungguhan dan ketekunan yang harus
dimiliki oleh peneliti serta mampu mencermati dalam proses penelitian tersebut.
Meningkatkan ketekunan pengamatan yang cermat terkait dengan strategi Dakwah
Penyebaran Islam Imam Lapeo Di Kabupaten Polewali Mandar, yang diperoleh
dari hasil pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperlukan dapat
di identifikasi, dipilih dan diklasifikasikan. Kemudian dapat memperoleh deskripsi
hasil yang lebih akurat dalam proses penyimpulan dalam penelitian.

d. Triangulasi

Teknik validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.
Triangulasi diharapkan sebagai metode pemilahan data yang menggabungkan
berbagai strategi pemilihan data dan sumber informasi yang ada. Dengan
menggabungkan beberapa pendekatan metodologi yang berbeda, triangulasi dapat
menjadi metode untuk memperoleh data yang benar-benar baik. Triangulasi
adalah metode yang menggunakan sesuatu selain data itu sendiri untuk
memverifikasi dan membandingkannya dengan data untuk menentukan apakah itu

akurat atau tidak.*® Menurut Norman K. Dekin mendefenisikan triangulasi sebuah

* Suwandi Basrowi, ‘Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta, 12.1 2014), h.
158.

“® Bachtiar S Bachri, ‘Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
Kualitatif’, ( Jurnal Teknologi Pendidikan, 10.1 2010, 46-62), h. 56.
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cara yang dipakai dengan berkombinasi menggunakan metode yang dipakai untuk
mengkaji fenomena yang terkait dari pandangan dan persfektif yang saling
bertolak belakang. Menurutnya triangulasi meliputi empat metode terkait dengan
hal tersebut, yaitu, triangulasi metode, triangulasi antar-peneliti (jika penelitian
dilakukan dengan berkelompok), triangulasi sumber data dan triangulasi teori.
Berikut penjelasannya.

Pertama, triangulasi metode itu sendiri dilakukan menggunakan cara
membandingkan suatu data dan informasi dengan cara yang berbeda. Pada saat di
ketahui bersama dalam suatu penelitian kualitatif maka seorang peneliti harus
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan survey. Untuk mendapatkan suatu
informasi yang baik yang memiliki kejelasan mengenai objek penelitian, maka
peneliti dapat menggunakan metode wawancara yang terstruktur atau wawancara
bebas. Ketika melakukan wawancara dan observasi maka hal yang harus
didapatkan adalah mencari tau kebenaran sesuai dengan data. Peneliti juga mampu
memeriksa kebenaran terkait dengan informasi dari informan yang berbeda. Dalam
hal mengumpulkan data dari berbagai pandangan yang berbeda maka kebenaran
bisa kita dapatkan dengan cara tersebut. Dengan demikian ketika data tersebut
sudah jelas baik itu berupa naskah, teks, transkip film, dan sejenisnya, trigulasi
tidak perlu dilakukan lagi. Namun, trigulasi pada aspek lainnya tetap dilakukan.

Kedua, triangulasi antar peneliti dilakukan dengan cara pengumpulan dan
analisis datanya menggunakan lebih dari satu orang sebagai informan. Dalam
teknik tersebut yang dilakukan adalah untuk memperbanyak pembendaharaan dan
pengetahuan mengenai informasi yang didapatkan dari subjek penelitian. Akan

tetapi, yang perlu kita ingat adalah orang yang dijadikan teman untuk
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mendapatkan data tersebut yang memiliki pengalaman dalam melakukan
penelitian dan tidak harus terbebas dalam konflik kepentingan karena jika tidak,
hal tersebut tidak merugikan peneliti itu sendiri dan tidak melahirkan prasangka
mendukung ataupun menentang sehingga melahirkan bias baru dari triagulasi.

Ketiga, triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Contoh selain
menggunakan wawancara dan observasi, maka peneliti bisa menggunakan
observasi terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen
sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Hal
tersebut dapat memberikan pandangan yang berbeda terkait fenomena yang
diteliti. Dengan berbagai pandangan tersebut akan melahirkan pengetahuan yang
banyak untuk memperoleh kebenaran yang handal.

Keempat, triangulasi teori adalah hasil akhir penelitian kualitatif berupa
sebuah rumusan informasi atau thesis statement. Kemudian informasi tersebut
akan dibandingkan dengan persfektif teori yang relevan untuk menghindari bias
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang didapatkan. Namun,
triangulasi teori dapat meningkatkan pemahman yang mendalam atas analisis data
yang telah diperoleh.*” Perlu diakui bahwa tahap ini sangat sulit sebab peneliti
dituntut memiliki expert judgement ketika membedakan hasil temuan dengan
persfektif tertentu, terlebih apabila perbandingan menghasilkan hasil yang jauh

berbeda.

*" Rahardjo, Mudjia, ‘Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif’, (Pascasarjana Universitas
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang: 2010), h. 40.
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Keteralihan (transferability)

Penelitian  kualitatif =~ menggunakan istilah  keteralihan  atau
transferabilitas dan tidak dikenal dengan validitas eksternal. Keteralihan
adalah hasil penelitian yang dapat diterapkan atau digunakan pada situasi lain
yang memiliki karakteristik dan konteks yang relatif sama.*® Dengan tujuan
untuk dapat memahami penelitian kualitatif, maka keteralihan dapat
diterapkan oleh orang lain, untuk itu penulis dapat memberikan pendekatan
secara sistematis, transparan serta dapat dipertanggungjawabkan terkait
dengan strategi dakwah penyebaran Islam Imam lapeo di Kabupaten Polewali
Mandar. Dengan demikian, pembaca dapat bisa mendapatkan pengetahuan
terkait  hasil penelitian yang telah dilakukan sehingga dapat
diimplementasikan oleh pembaca.

Uji Ketergantungan (dependability)

Uji ketergantungan adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dengan
memeriksa pada proses penelitian seperti menentukan pokok masalah,
menentukan sumber data, melakukan analisis data, memeriksa keabsahan
data, serta membuat kesimpulan dan pelaporan.*® Pada proses tersebut dapat
dilakukan oleh berbagai pihak yang turut serta dalam memeriksa proses
penelitian yang dilakukan oleh peneliti agar hasil temuan penulis dapat

dipertahankan dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Seperti yang

Praktik’,

Praktik’,

* Helaluddin dan Hengki Wijaya, ‘Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori &
(Makassar: Sekolah Tinggi Theologi Jaffray, 2019), h. 76.

“ Helaluddin dan Hengki Wijaya, ‘Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori &
(Makassar: Sekolah Tinggi Theologi Jaffray, 2019), h. 140.
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dilakukan oleh peneliti sekarang ini dengan melaporkan seluruh penelitian
kepada dosen pembimbing untuk diperiksa kepastian datanya.
3) Uji Kepastian (konfirmability)

Dalam penelitian kualiatif, uji kepastian tidak berbeda jauh dengan uji
ketergantungan bahkan hampir sama.”® Hanya saja berbeda pada tujuan
penelitiannya. Uji kepastian digunakan untuk menilai hasil pada penelitian,
baik dari pengumpulan data hingga pada bentuk laporan secara terstruktur.
Teknik ini digunakan sebagai bahan pengecekan akan kebenaran dari hasil
penelitian mengenai strategi strategi dakwah penyebaran islam imam lapeo di
kabupaten polewali mandar.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah proses dan menyusun secara
terstruktur data yang berasal dari hasil wawancara, catatan, dan bahan lainnya, agar
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang. Analisis
dara pada penelitian kualitatif tidak dapat dipisah dari proses pengumpulan data.’*
Sebelum penulisan laporan dimulai maka sebelumnya harus dilakukan analisis data
yang terdiri dari tiga tahap yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan yang berpusat pada abstrak,
penyerderhanaan, dan transformasi data kasar yang muncul dari pengumpulan data

dalam bentuk tulisan. Proses ini dilakukan selama meneliti terkait dengan,

%0 Tarjo, ‘Metode Penelitian Sistem 3X Baca’, (Yogyakarta: PT Remaja Rosda Karya, 2002),
h. 35.
*1Saifuddin Azwar, ‘Metodologi Penelitihan’, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 40.
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pernyataan penelitian, karangka konseptual penelitian, dan metode pengumpulan
data sehingga sebelumnya data tersebut benar-benar sudah dikumpulkan.
Reduksi data terdiri dari: (1) meringkas data, (2) mengkode, (3) menelusuri tema,
(4) membuat gugus-gugus. Caranya: meringkas, menyeleksi terhadap data, dan
menyatukan dalam model yang lebih luas.
. Penyajian data

Penyajian data merupakan penelusuran informasi yang dapat
memungkinkan dilakakukan penarikan kesimpulan pada penelitian. Pada
penelitian kualitatif data dapat disediakan sebagi teks tertulis dalam bentuk
matriks, catatan lapangan, bagan, grafik, dan jaringan. Bentuk seperti ini akan
menggabungkan informasi yang telah diatur dalam bentuk kesatuan dan
memudahkan untuk diakses, sehingga memudahkan melihat suatu hal yang terjadi,
apakah kesimpulan salah atau benar untuk kemudian di analisis ulang.
. Penarikan Kesimpulan

Menarik kesimpulan, adalah peneliti merumuskan kesimpulan penelitian
yang berhubungan dengan permasalahan pokok pada penelitian, pengumpulkan
data pada tahap awal menghasilkan kesimpulan yang sementara jika dilakukan
verfikasi dapat digunakan pada kesimpulan awal. Setiap peneliti melakukan
pengolaan data untuk kemudian dapat menarik suatu kesimpulan yang valid.
Dalam proses penarikan kesimpulan tentunya akan diawali melalui pengumpulan
data, penelitian kualitatif diawali dengan menelisik makna pada suatu benda-
benda, menuliskan pola yang teratur, penjelasan, alur sebap akibat, kemungkinan
konfigurasi, dan proposisi. Kesimpulan tersebut ditangani secara longgar,

dibiarkan septis dan terbuka, namum kesimpulanya tetap ada. Pada awalnya masih



44

abstrak, kemudian semakin meningkat dan menjadi suatu data yang benar-benar
bisa dipertanggung jawabkan.>?

Dalam menarik suatu kesimpulan, peneliti kemudian menyediakan reduksi
data yang berasal dari observasi, serta wawancara yang dikumpulkan sebelumnya.
Peneliti mendapatkan data dari jawaban atas pertanyaan yang berangkat dari
rumusan masalah dan tujuan penelitian terkait strategi dakwah penyebaran islam

imam lapeo di kabupaten polewali mandar.

52 Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, (UIN Antasari Banjarmasin, Vol 17. No. 33
2018), h.91-94.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Sejarah Perjalanan Imam Lapeo di Kabupaten Polewali Mandar

Imam Lapeo atau Muhammad Thahir asal Sulawesi Barat lahir di Pambusuang
pada tahun 1838 anak dari Haji Muhammad dan Sitti Rajiah, pesisir pulau Barat
Pesisir Barat Pulau Sulawesi merupakan rumah bagi banyak suku bangsa, seperti
Bugis, Makassar, Toraja, dan Mandar. Mereka memiliki tradisi yang mengakar kuat
lantaran turun-temurun dari generasi ke generasi. Dari berbagai komunitas etnis itu,
ada yang menerima dakwah Islam, khususnya sejak abad ke-17 Masehi. Mayoritas
masyarakat Mandar pun menerima agama tauhid. Akan tetapi, penerimaan itu
cenderung masih mencampur-baurkan antara ajaran Islam dan adat istiadat lama.
Hingga akhirnya, muncul dakwah yang meluruskan pemahaman mereka tentang
akidah dan ibadah.

Salah seorang ulama yang menggerakkan syiar demikian ialah Anre Gurutta
Haji (AGH) Muhammad Thahir. Penduduk Sulawesi Barat, khususnya Mandar,
menggelarinya Imam Lapeo.>® Sebab, tokoh ini merupakan pendiri sekaligus imam
pertama masjid di daerah Lapeo, Polewali Mandar. Untuk melancarkan misi
dakwahnya, ia menjalanin hubungan baik dengan kalangan bangsawan lokal yang
memerintah Kerajaan Balanipa, yaitu Mandawari alias To Milloli.Ruhiyat dalam

karya ilmiahnya, “Imam Lapeo sebagai Pelopor Pembaharuan Islam di Mandar”,

% Muhammad Ridwan Alimuaddin,”’Perjalanan Hidup Imam Lapeo, 2018, h 59
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Syariat yang di perkenalkan Imam Lapeo mengajarkan disiplin keimanan,
semisaaal figih, tafsir Al- qur’an, hadist, kalam,dan lain — lain.>* mengungkapkan
metode dakwah AGH Muhammad Thahir. Menurutnya, sosok yang karab disapa
Imam Lapeo itu kerap menyambangi berbagai daerah di wilayah Balanipa.

Tujuannya untuk mengajarkan masyarakat tentang dasar-dasar agama Islam.
Mereka diperkenalkan pada beragam ilmu, semisal tauhid, fikih, dan tasawuf.
Penduduk yang menerima dakwah Imam Lapeo berubah sikapnya. Mereka dahulu
cenderung pada kemusyrikan, sesudah dinasihati sang alim kemudian bertobat. Tidak
lagi orang-orang itu memberikan sesajen kepada “roh halus” atau mengeramatkan
tempat-tempat tertentu. Anak-anak muda pun tertarik pada tausiyahnya. Mereka
perlahan-lahan meninggalkan kebiasaan bermaksiat. Lokasi-lokasi perjudian, mabuk-
mabukan, atau bahkan perzinahan mulai sepi ditinggalkan para remaja. Anak-anak
muda pun tertarik pada tausiyahnya. Mereka perlahan-lahan meninggalkan kebiasaan
bermaksiat Imam Lapeo mengajak masyarakat Mandar untuk menerapkan Islam
secara menyeluruh (kaffah).

Caranya dilakukan secara bijaksana, tanpa paksaan. Orang-orang pun merasa.
Diingatkan, alih-alih digurui. Mereka tersadar akan kekeliruannya selama ini
sehingga berkomitmen untuk menjadi Muslim yang taat. Setiap masyarakat kampung
yang didatanginya dianjurkan agar mereka membangun masjid atau mushala.
Bangunan itu difungsikan tidak hanya sebagai tempat ibadah, melainkan juga pusat
pendidikan agama. la juga membangun masjid di Lapeo. Majelis ilmu yang
digelarnya di sana diikuti banyak jamaah. Murid-muridnya berasal dari perbagali

daerah, termasuk kawasan pelosok Sulawesi.Pada akhirnya, anak didiknya itu tumbuh

> Muhammad Ridwan Alimuaddin,”’Perjalanan Hidup Imam Lapeo, 2018, h 70
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menjadi dai-dai yang tangguh. Melalui kerja kerasnya, pembaruan Islam pun

menggema ke seluruh.

No | INFORMAN PROFESI

1 | Muhammad lIzhar Pemuda Polman

2 | Ainul Rafig Pemuda Majene

3 | Dr.Dalilil Falihin M.S.I Imam Masjid Lapeo

4 | Ainul Hamid Pemuda Polman

5 |Emi Pengajar di masjid Lapeo
6 | Hairil Anwar S, Ag,,M, Pd Sekertaris Masjid Lapeo
7 | Ahmad Amri Thahir Cicit Imam Lapeo

8 | Ustadz llham Ustadz

9 | Ustadz Suryadi Ustadz

B. Hasil Penelitian

1. Asal Usul dan Alasan Penyebaran Islam Imam Lapeo Berdakwah di
Kabupaten Polewali Mandar.
Teori Sejarah

Hugiono dan Poerwanto Sejarah adalah gambaran tentang peristiwa masa
lampau yang dialami oleh manusia, disusun secara ilmiah, meliputi ukuran
waktu, diberi tafsiran dan analisis kritis, sehingga mudah di mengerti dan di

pahami. >
Imam Lapeo atau Nama asli Muhammad Thahir lahir di Pambusuang pada
tanggal 1838 adalah anak dari Haji Muhammad dan Siti Rajiah oarang tuanya juga
merupakan ahli agama sehingga dari kecil Imam Lapeo sudah belajar ilmu agama

mulai dari kakeknya, dari situ Imam Lapeo selalu mencari ilmu sehingga sampe di

% Universitas Kristen Satya Wacana 2015 h1
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Istanbul dan di juluki kakek dari Istanbul, merupakan sufi yang terkenal di Sulawesi
Barat tepatnaya Imam Lapeo lebih di kenal di Polewali Mandar, karena metode
dakwah yang di sebarkan di Campalagian Polewali Mandar.
a.  Asal usul Imam Lapeo

Berdasarkan dari hasil wawancara informan oleh salah satu pemuda dari

Polewali atas nama Izhar mengenai sosok Imam Lapeo sebagai berikut.

“Eh jadi Anre Gurutta KH. H Muhammad Thahir nama aslinya itu, lahir
di Pambusuang, ya jadi Imam Lapeo itu putra asli Sulawesi Barat di
Balanipa Polewali Mandar, eh kemudian di kasih nama Imam Lapeo
atau banyak juga yang bilang tau salama Lapeo itu karena Imam Lapeo
ini pendiri masjid pertama yang ada di daerah lapeo, kemudian
sekaligus eh, menjadi Imam pertama yang ada di masjid Lapeo
sehingga orang-orang Mandar itu dai kasih nama Imam Lapeo karena
dari itu pendiri masjid sekaligus Imam maka nama nya Imam Lapeo,
kemudian ada juga nama lainnya eh hanne tanbul itu kayak nenek lah
bahasa mandarnya kalau bahasa Indonesia kanne itu kakek dari
Istanbul, Imam Lapeo putra dari pasangan bapak nya Muhammad Bin
Abdul Karim mamanya namanya Siti Rajiah, sebenarnya nama asli
dari kecil junaidi Namli itu sebenarnya namanya pas masih kecil, dia
anak yang berbakti patuh kepada orang tuanya.>®

Dari hasil wawancara peneliti kepada informan bisa di simpulkan bahwa,
Imam Lapeo atau nama aslinya Muhammad Thahir merupakan Imam pertama di
daerah Lapeo atau tepatnnya di Campalagian Polewali Mandar, karena ialah pendiri
masjid di daerah Lapeo, selain itu Imam Lapeo dari lahir memiliki oarang tua yang
agamis jadi dari kecil Imam Lapeo sudah di ajarkan pemahaman agama karena

mayoritas keluarganya adalah agamis.

Ada juga yang di ungkapkan oleh salah satu pemuda Majene Ainurrafiq

Hamid tentang sosok Imam Lapeo menurut yang dia pahami sebagai berikut.

% |zhar, Pemuda Polman, Wawancara penulis Pada 3 Juli 2024
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“Imam Lapeo yaitu ulama besar dari Mandar sekaligus penyebar agama

Islam di Mandar, Imam Lapeo lahir Pambussuang semasa remaja

Imam Lapeo menghabiskan waktunya untuk belajar agama Islam,

selain itu mengikuti pamannya untuk berdagang, Imam Lapeo memang

berasal dari keluaraga yang agamis karena dari itu Imam Lapeo ingin
menyebarkan, melanjutkan risalah agama Islam di pulau Mandar”’

Dari hasil wawancara yang di lakukan peneliti terhadap informan mengenai

sosok Imam Lapeo bahwasanya peneliti bisa menyimpulkan bahwa Imam Lapeo

merupakan tokoh besar yang aslinya dari tanah Mandar yang ingin menyampaikan

risalah kebenarannya terhadap masyarakat Mandar, karena dari asal usul Imam Lapeo

keluarganya orang tua nya memang agamis yang paham tentang agama Islam itulah

mengapa Imam Lapeo ingin menyebarkan ajaran kebenaranya melalui ilmu dan

dakwah yang sudah di pelajari Imam Lapeo sejak kecil yang di ajarkan oleh orang tua

maupun guru guru yang sudah menjadi tempat Imam Lapeo berguru agama Islam, itu

mengapa Imam Lapeo di katakan tokoh besar dalam penyebaran agama Islam di

pulau Mandar di kenal sampai sekarang karena ajaran dan kebiasannya yang baik

dalam menyebarkan risalah kebenarannya terhadap masyarakat di pulau Mandar. Ada

salah satu yang di ungkapkan pemuda di Polewali Mandar tepatnya di Campalagian

atas nama Ainul Hamim mengenai pandangan dari sosok Imam Lapeo sebagali

berikut:

“Imam Lapeo adalah sosok pemukah agama atau wali Allah yang
menyebarkan agama Islam di Tanah Mandar.”*®

Dari hasil wawancara yang di lakukan peneliti terhadap informan bisa di
simpulkan bahwasanya Imam Lapeo sosok yang terkenal di pulau Mandar karena
amanah sebagai penyebar agama Islam di pulau Mandar sehingga Imam Lapeo di
juluki sebagai wali Allah Swt dalam menyebarkan agama Islam di Tanah Mandar,
tidak sembarangan manusia di berikan amanah atau di juluki wali Allah Swt. hanya

5" Ainulrafriq Hamid Pemuda Majene, Wawancara Penulis Pada 2 Juli 2024
%8 Ainul Hamid, Pemuda Majene, Wawancara Penulis Pada 2 Juli 2024



50

orang tertentu dan terpilih oleh Allah Swt. yang di amanahkan sebagai penyebar
agama Islam karena sosok nya yang berilmu, bertanggug jawab, tidak sombong
dengan ilmu yang dimiliki oleh karena itu sebagai wali Allah Swt itu tidah mudah
mengemban amanah yang besar tetapi Imam Lapeo sudah terpilih untuk
menyebarkan ajaran kebenaran Allah Swt di tanah Mandar pada saat itu.

Selanjutnya ada juga salah satu pendapat dari Imam di masjid Nuruttaubah
Lapeo sekaligus cicit Imam Lapeo yaitu Dr. H. Dalilul Falihin M.S.1 yang menjadi
Imam Di sana berpendapat tentang sosok Imam lapeo sebagai berikut.

“Imam Lapeo ini lahir antara 1838 atau 1839 ada dua pendapat yang
mengatkan Imam Lapeo lahir antara dua tahun tersebut, Imam Lapeo
itu domisili aslinnya itu di pambussuang, karena Imam Lapeo
seorang dai dan pada saat itu di cammpalian masih banyak orang
yang belum paham agama jadi Imam Lapeo berdakwah pada saat itu
di daerah lapeo bisa di sebut camppalagian.”*®

Dari hasil wawancara yang di lakukan peneliti terhadap informan bisa di
simpulkan bahwasanya Imam Lapeo asli dari Polewali Mandar tepatnnya
Pambussuang sosok Imam Lapeo adalah seorang dai yang ingin menyebarkan risalah
kebenarannya di daerah camppalagian. Selanjutnya pendapat dari pengajar di masjid
Imam Lapeo atas nama emi berpendapat tentang asal usul Imam Lapeo sebagai
berikut.

“Imam Lapeo atau Muhammad Thahir ulama sufi yang belajar
sampai ke turki, dari latar belakang keluarnnya memang dari
keluarga yang Islami bapak nya Haji Muhammad guru pengaji di sini
jadi, gaari lahir Imam Lapeo di kelilingi orang yang paham agama
Islam™”

Dari hasil wawancara peneliti terhadap informan bisa di simpulkam
bahwasanya Imam Lapeo lahir dari keluarga yang agamis bapaknya guru pengaji jadi

tidak lepas ajarannya kepada anaknya sehingga bisa menuntut ilmu sampai ke

9 Dr. H. Dalilul Falihin, Imam Mesjid Lapeo, Wawancara Penulis Pada, 7 Juli 2024
% Ermiati , Pengajar Di Mesji Lapeo. Wawancara Penulis Pada 3 Juli 2024
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berbagai kota maupun luar negeri seperti Intanbul Turki, sehingga Imam Lapeo bisa
sampai sekarang menyebarkan Islam dengan penuh perjuangan di laluinnya sehingga
sampai sekarang di katakan sufi atau wali Allah Swt yang menjadikannya sebagai
ahli untuk berdakwah di daerah Campplagian tersebut.

Selanjutnya ada ungkapan dari ustadz ilham mengenai asal usul Imam Lapeo

sebagai berikut;

Sejak kecil Imam beliu itu di besarkan di Pambussuang dari kecil
ingin  mendalami  pemahaman agama dan meninggalkan
Camppalagian dan belajar di derah suppa dan melanjutkan ke jawa
dan ke arab bertahun-tahun dan kembali ke Indonesia dan ketemu
sunnan bonan, kembali ke sulbar untuk mendakwakan ajaranya
sebelum jadi Imam di Lepeo mengikuti saingbara sehingga berhasil
menjadi Imam di masjid Lapeo.®*

Dari hasil wawancara bisa di simpulkan bahwasannya Imam Lapeo sejak kecil
hanya tertarik pada ajaran Islam agar pada saat beranjak dewasa bisa
memperkenalkan Islam dengan ajaran yang baik itu sebabnya Imam Lapeo tidak
berhenti untuk menuntut ilmu agama sehingga sampai ke arab dan turki, memiliki
banyak guru besar.

b. Alasan penyebaran agama Islam di Polewali Mandar tepatnya di Campalagian
sebagai berikut:
Adapun wawancara yang di lakukan peneliti kepada pengajar di masjid Imam
Lapoe atas nama Emi sebagai berikut;

“Imam Lapeo hasli dari Tanah Mandar tepatnya di Pambussuang
lahir, tetapi karena pada saat itu di campalagian masyarakatnya
terkenal melakukan hal-hal sirik yang di larang oleh agama Kkita,
selain itu masyarakatnya sering minum-minum, berkelahi, sambung
ayam, serta hal hal yang menjerumuskan terhadap dosa sehingga
Imam Lapeo masuk di masyarkat camppalagian karena ingin
mengubah kebiasaan buruk yang di lakukan oleh masyarakat pada
saat itu, sehinggga Imam Lapeo berfikir dan membangun mesjid di

81 llham, Ustadz Wawancara Penulis Pada 6 Agustus 2024
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daerah camppalagian itu lah pertama mesjid yang di bangun oleh
Imam Lapeo agar masyarakat di sana bisa sadar dan merasakan nilai -
niai keagamaan dari mesjid tersebut adanya tempat ibadah untuk
melakukan sholat serta kegiatan keislaman lainnya.®

Dari hasil wawancara yang di lakukan peneliti terhadap informan bisa di
simpulkan bahwasannya tujuan utama Imam Lapeo menyebarkan agama Islam di
Polewali Mandar tepatnya di Camppalagian karena memang banyak masalah yang
terdapat pada kampung tersebut, masalah yang menjerusmuskan pada dosa mulai dari
hal sirik yang di lakukan masyarakat tersebut, selain itu minum-minum dan perbuatan
yang lainnya kampung tersebut memang di kenal karena kebiasaan buruk yang di
lakukan pada saat itu, sehingga muncul Imam Lapeo ingin mengubah kebisaan buruk
tersebut agar menjadi kampung yang damai dengan penuh keislaman, kebiasaan yang
baik yang selalu mengarah pada hal positif bagi masyarakat di sana.

Selanjutnya ada juga salah satu pemuda Polewali Mandar atas nama Ainul
Hamim tepatnya di Camppalagian mengenai latar belakang Imam Lapeo
menyebarkan Agama Islam di Polewali Mandar di Camppalagian sebagai berikut.

“Latar belakang nya Imam Lapeo itu menyebarkan agama Islam di
Polewali Mandar karena zaman dahulu camppalagian eh banyak di
antara mesyarakat yang melanggar aturan — aturan Islam seperti
min%gn minuman khamar, yang di larang alkohol atau tua seperti
itu.”

Dari hasil wawancara yang di lakukan peneliti terhadap informan bisa

disimpulkan bahwasannya Di Polewali Mandar tepatnnya di Camppalagian banyak
masyarakatnya yang melakukan hal hal terlarang salah satunnya minum khamar, kita
tau bahwasannya agama kita sangat melarang meminum minuman yang haram, bukan
tampah sebab karena agama melarang yang bisa memabukkan atau membuat

seseorang tersebut tidak sadar sehingga khamar termaksuk minuman yang haram di

62 Ermiati, Pengajar Di Mesjid Lapeo, Wawancara Penulis Pada 3 Juli 2024
83 Ainul Hamid, Pemuda Majene, Wawancara Penulis Pada 2 Juli 2024
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dalam agama Islam, itu sebanya Imam Lapeo ingin mengubah kebiasaan buruk yang
sering di lakaukan masyrakat pada saat itu di Camppalagian.

Selanjutnnya ada juga pendapat dari Dr. H. Dalilul Falihin M.S.i Imam Mesjid
Nuruttaubah sekaligus cicit dari Imam Lapeo bagaimana latar belakang Imam Lapeo
menyebarkan agama Islam di Polewali Mandar di Kec. Camppalagian sebagai
berikut.

“Setelah Imam Lapeo pulang dari berguru di luar sana Imam Lapeo
ini pulang ke kampung halam nya dan pada saat itu di kampung ini
lapeo masih banyak masyarakatnya melakukan kemungkaran
katakanlah belum beragama secara baik, ya masih melakukan
mabuk, minum khamar ya atau minuman pahitnya selain itu
sambung ayam banyak lagi kemungkaran ya macam-macam eh
perbuatan perbutan yang tidak semenah, dan kedantang beliu untuk
memberikan pencerahan untuk mengajak masyarakat ini kembali ke
jalan Allah Swt, momentumnnya adalah membangun masjid itu lah
mengapa masjid itu di kasih nama Nuruttaubah Lapeo, seperti Nur
cahaya taubat karena sebelumnya masyarakat di sini dzahalim®”
Dari hasil wawancara yang di lakukan peneliti terhadap informan bisa di simpulkan

bahwasannya. Imam Lapeo setelah menambah pengetahuan agama Islam yang
sampai berguru di istanbul turki arab serta banyak tempat tempat yang Imam Lapeo
datangi untuk belajar lebih banyak pengetahuaan tentang agama Islam, Imam Lapeo
tidak lupa kampung halamnya yaitu Polewali Mandar, sehingga menyebarkan ilmu
dan ajarannya di daerah Camppalgian karena melihat banyak kerusakan bisa di sebut
hal hal kemungkaran yang menjerumuskan pada dosa, Imam Lapeo turun tangan
ingin mengubah itu semua dan terjun langsung mendakwakan ilmu serta ajarannya
pada masyarakat di sana demi tujuannya ke arah yang Islam, itu mengapa di bangun
masid pertama di daerah tersebut agar masyarakat mulai terketuk hatinnya untuk
beribadah ke jalan Allah Swit.

% Dalilul Falihin, Imam Mesjid Lapeo, Wawancara Penulis 7 Juli 2024
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1. Metode Mujadalah

Metode mujadalah adalah Metode studi adalah kualitatif pustaka. Hasil studi
menunjukkan bahwa metode mujadalah memiliki keunggulan bersifat dialektika dan
bisa membongkar pemikiran Islam radikal yang bersumber dari kekeliruan
memahami ayat-ayat Allah.

Selanjutnya ada juga pendapat dari keluarga Imam Lapeo atas nama Hairil

Anwar S. Ag.,M.Pd sekaligus sekertaris Mesjid Nuruttaubah Lapeo tentang latar
belakang Imam Lapeo menyebarkan agama Islam di Camppalagian sebagai berikut.

“Pada saat itu di desa Camppalagian memang banyak hal-hal
kemungkaran yang di lakukan masyarakat di sini contohnya minum
minum, sambung ayam dan hal -hal kemusyrikan yang di lakukan
pada saat itu.®®

Adapun hasil wawancara yang di lakukan peneliti terhadap inrorman bisa di

simpulkan bahwasanya pada saat masa lampau masyarakat di sana banyak melakukan
kemungkaran yang menjerumuskan ke pada dosa, Camppalagian pada saat itu
kampung yang tidak damai banyak perkelahian pembunuhan pada saat itu, sehingga
Imam Lapeo ingin mengubah semua kebiasaan buruk tersebut menjadi kebiasaan

yang menuju hal keislaman.
Metode Dakwah Imam Lapeo dan Dampak Strategi DI Kabupaten Polewali
Mandar.
a. Teori Strategi Dakwah Imam Lapeo

Menurut Efendi mengenai pendapat Rafi ¢ Udin bahwa strategi pada
hakikatkanya adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management)
mencapai suatu tujuan.’® Dengan adannya teori dalam berdakwah kita sebagai
seorang dai akan memiliki pemahaman sebelum turun langsung mendakwakan

ajaran dakwah yang ingin di sampaikan kepada mad ud, sebelummya kita sudah

% Hairil Anwar Cicit Imam Lapeo, Wawancara Penulis 7 Juli 2024
% Arianto’ Skripsi Kajian Teori; Uin- Suska 2020 h 28
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memiliki bahan atau perencanaan yang matang sehingga kita turun di masyarakat
sudah paham bagaimana dakwah yang ingin di sampaikan, agar masyarakat tertarik
untuk masuk dalam ajaran yang kita sampaikan. Imam Lapeo atau Muhammad
Thahair memiliki strategi untuk berdakwah pada saat itu didaerah Camppalagian
dengan mengunakan berbagai metode seperti pendidikan, tasawuf dan pernikahan di
gunakan tujuannya satu hanya untuk menyebarkan agama Islam di daerah tersebut,
jadi banyak cara atau metode di gunakan untuk berdakwah demi terwujudnya Islam
yang membawa jalan yang benar bagi masyarakat di daerah Camppalagian.

Dari teori metode strategi dakwah dari kebudayaan, pendidikan, pernikahan,
tasawuf Imam Lapeo menggunakan strategi tersebut, untuk menyebarkann
dakwahnnya pada saat itu di Polewali Mandar dengan strategi tersebut dakwannya
sangat berpengaruh sampai saat ini.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap informan atas nama izhar

sebagai berikut.

1) Perkawinan
Strategi Perkawinan para pedagang muslim yang singgah kemudian
banyak yang menetap di Indonesia. Sehingga dari mereka ada yang menikah

dengan putri bangsawan dari kerajaan pribumi.

“Eh jadi metode pernikahannya ia pernah menikah sebanyak 6 kali,
jadi istri-istri itu para putri-putri tokoh masyarakat daerah yang
pernah di kunjungi, dengan ikatan perkawinan itu Imam Lapeo pun
terikat dengan komunitas muslim lokal tempatnnya istri- istri nya
berasal, kalau anak- anak nya tumbuh menjadi generasi turut
mengembangkan tradisi keislaman setempat, jadi ada 4 istri yang
merupakan tokoh Islam vyaitu rukayyah, siti halifah, siti
khadijah,dan sitti adriah kemudian dalam pernikahan ke 5 nya itu eh
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iya menikah dengan putri namannya syarifhidah eh dari istrinnya ini
Imam lapeo di karunia anak jadi Imam Lapeo ini menikah lagi
dengan seorang putri keturunan mamuju Yyaitu siiti amirah eh
kemudian di karunia 4 orang anak, kemudian selain strategi
pernikahan yang menikahi beberapa anak tokoh besar.

2) Pendidikan
Pendidikan Islam juga disiarkan melalui strategi pendidikan. Artinya,

para pendakwah membangun pondok pesantren dan masjid-masjid sebagai
tempat berkumpul untuk mempelajari Agama Islam. Para murid diajarkan
berbagai ilmu hingga berujung menjadi ahli dalam bidang agama Islam.
Setelah menggunakan strategi pernihannya Imam Lapeo menggunkan strategi
pendiddikan kita tau bahwasannya

Imam Lapeo juga melakukan penyebaran Islam dengan pendidikan
ini bisa di lihat kegiatnnya ia mengelar majelis ilmu, tidak hanya
pulau mandar tetapi juga berbagai daerah sekitar itu, yang datang
belajar bersama beliu eh setelah muridnnya terus bertambah, ya
Imam Lapeo pun mendirikan sebuah pesantren lembaga
pendidikannya ini di beri nama Aleniyah Al-Islamiah Ahlusunnah
Waljamaah eh dalam proses berdirinnya apa nama nya ini, proses
berdirinnya ini lembaga eh santri yang bertahan untuk belajar
agama itu biasa di tampung rumah pribadinya sampe- sampe tidak
di pungut biayah dia belajar sama Imam Lapeo dia apa tinggal di
rumahnya tidak di bayar begitu, tidak di bayar sepeser pun.


https://www.detik.com/tag/agama-islam
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Gambar 4.1 Pesantren yang dibangun Imam Lapeo.

Kemudian usaha mengembangan islam yang di lakukan Imam Lapeo
ini dalam pendidikan tidak hanya di Lapeo saja eh dari Alunnus mesjiddil
haram juga melakaukan safari dakwah dari kampung ke kampung dari
kawasan mandar bahkan eh tidak jarang menambah berbagai daerah di
Sulawesi Barat untuk melakukan dakwah- dakwahnya begitu jadi ada 2 ya
metodennya tadi pertama melalui jalur pernikahan yang ke 2 jalur

pendidikan kemudian untuk metode yang ke 3 dalam syiar Islam nya.

3) Tasawuf
Tasawuf atau yang di kenal sebagai sufisme atau ajaran yang di kenal
sebagai mensucikan jiwa, Ahlak manusia ke jalan Allah Swt, bisa di katakan
lebih kenal dengan ajaran Allah untuk memperoleh kebahagian dalam hidup
dan mendapat kenyaman, ketengan jiwa selama hidup di dunia.

Bertasawuf sebenarnya jadi Imam Lapeo juga di kenal sosok yang
menguluti ilmu tasawuf jadi dia merupakan seorang mursyid tarekat
nama tarekatnnya itu tarekat fasiliyah di sana, jadi setiap
dakwannya Imam Lapeo menganjurkan para jamaah untuk banyak
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beramal sholeh di antara ibadah tadi dari ilmu tasawufnya sholat,
berzikir kepada Allah Swt mendekatkan diri di lakukan semua
secara istiqamah rata rata yang belajar tasawuf ke pada Imam Lapeo
ini sudah mengerti syariat Islam hanya saja eh mereka ingin
mendekatkan diri kepada Allah Swt. begitu dalam ceramahnya
Imam Lapeo berdakwah dengan tutur kata yang lembut sekali cara
berdakwannya dia tidak pernah bicara kasar begitu dia dikenal
sosok Imam Lapeo di Polewali Mandar dan dia tidak pernah
terkesan mengajari orang-oarang di sana Mandar apalagi sampai
sakit hati perasaannya orang- orang di sana tidak pernah sedikit pun
Imam Lapeo melakukan seperti itu oleh karena itu dakwannya
menarik masyarakat luar, termaksukmi mereka non muslim di sana
setelah orang- orang menyimak penuturan mubalig tersebut tidak
sedikit warga meninggalkan kebiasaan siriknya yang di kerjakan,
kemudian setelah itu mendengar dakwahnya itu Imam lapeo itu
kadang mereka meminta untuk di bimbing Imam Lapeo untuk
menjalankan Islam secara benar dan baik begitu,jadi begitu.®’

ZUHRIAH

LT

» . vE“ s A
Gambar 4.2 Buku Tasawuf dari Imam Lapeo.

87 1zhar, Pemuda Polman, Wawancara Penulis 2 Juli 2024
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Dari hasil wawancara yang di lakukan peneliti terhadap informan bisa di
simpulkan bahwasannya Imam Lapeo berdakwah pada saat itu d daearh
Camppalagian mengunakan metode dakwah seperti yang pertama Imam
Lapeo gunakan untuk menyebarkan dakwah Islam nya pertama dengan
metode pernikahan Imam Lapeo menikah sebanyak 6 kali dalam
pernikahnnya dengan tokoh- tokoh penting masyarakat di sana, Imam Lapeo
pernah menikah dan tidak di karunia anak sehingga Imam Lapeo menikah lagi
dengan putri keturunan mamuju, begitu metode dan pendekatan Imam Lapeo
menyebarkan dakwahnya pada saat itu, selain metode pernikahan selanjutnya
Imam lapeo mengunakan metode pendidikan dengan membangun pesantren,
mengadakan majelis ke rumah masyarakat mendatangi ke rumah rumah
dengan tujuannya mengajak kepada jalan yang benar, dari pesantren tersebut
banyak murid Imam Lapeo yang belajar kepadannya sehingga lahir generasi
yang meneruskan ajaran yang di bawah Imam Lapeo di Polewali Mandar pada
saat itu, terakhir metode tasawuf Imam Lapeo terkenal dengan tarekat dan
karamahnnya, metode tawasuf itu dengan mengajarkan masyarakat di sana
untuk sholat, dzikir mendekatkan diri kepada Allah Swt, teknik nya pun tidah
seperti mengurui tetapi dengan tutur kata yang lemah lembut sehingga tidak
lama banyak masyarakat yang tertarik, dan mulai meninggalakan hal-hal sirik

sehingga mulai belajar dengan Imam Lapeo tentang Islam.

1.Strategi Sentimentil
Strategi Sentimental (al-manhaj al-athifi) Strategi Sentimental adalah

dakwah yang memfokuskan aspek hati dan menggerakkan perasaan dan bathin mitra
dakwah. Memberi mitra dakwah nasihat yang mengesankan, memanggil dengan
kelembutan, atau memberikan pelayanan yang memuaskan merupakan metode yang
dikembangkan dalam strategi ini. Strategi ini sesuai untuk mitra dakwah yang
terpinggirkan (marginal) dan dianggap lemah, seperti kaum perempuan, anak-anak,

orang yang masih awam, para muallaf (imannya lemah), orang-orang miskin, anak-
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anak yatim dan lain sebagainya. Strategi sentimental ini diterapkan oleh Rasulullah
Saw, saat menghadapi kaum musyrik Mekah. Tidak sedikit ayat-ayat Makkiyah yang
menekankan aspek kemanusiaan humanis, semacam kebersamaan, perhatian kepada
fakir miskin, kasih sayang kepada anak yatim, dan sebagainya. Dengan strategi ini,
kaum lemah merasa dihargai dan kaum mulia merasa dihormati.
2. Metode Bil Hikmah

Berdakwah dengan metode hikmah, adalah metode yang paling utama dari
segala sesuatu baik pengetahuan maupun perbuatan. Hikmah adalah sesuatu yang jika
digunakan, dipraktekkan atau dipakai maka akan menghalangi timbulnya mudharat.
Untuk melakukan dakwah, seorang dai harus memiliki hikmah yang sepenuhnya
tentang tindakan dan pengetahuan yang dilakukan. Hikmah ini akan membuat dirinya
dapat menyampaikan dakwah dengan percaya diri serta tidak ragu-ragu.

3. Metode Maw’ Izhoh

Berdakwah dengan maw’izhoh hasanah (nasehat yang baik). Nasihat yang
baik dapat menembus hati manusia dengan lembut dan terserap oleh hati nurani
dengan halus. Bukan dengan bentakan dan kekerasan, juga tidak dengan
membeberkan cela yang ada. Karena kelembutan dalam memberikan nasihat akan
lebih banyak menunjukkan hati yang bimbang, menjinakkan hati yang membenci,
dan tentunya memberikan banyak kebaikan.

Adapun pendapat dari keluarga Imam Lapeo sekaligus Imam Mesjid atau
cicit Imam Lapeo tentang strategi dakwah Imam Lapeo dalam berdakwah di Polewali
Mandar Camppalagain sebagai berikut.

“Bendekatan dakwahnya ke pada masyarakat ya pendekatan amaliyahya
mengajak masyarakat untuk sholat, bersikap jujur, pendekatannya itu bisa
juga dakwah pendidikan, strateginya itu ya pendekatan sosial ya homunis
bisa juga dalam bahasa nya itu pendekatan cinta karena ada hamba Allah
Swt yang perlu diselamatkan melindungi juga karena Imam Lapeo pada
saat penjajahan karena masyarakat butuh perlindungan, butuh figur
penasehat, bukan haya sebagai dai tetapi sebagai figur keamanan, strategi
nay itu ya dawkahnya tidak bombaktis dan melakukan pernikahan seperti
yang di lakukan wali songo di jawa itu lah agar cepat menyebarkan
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dawahnya, pokoknya menikah lebih dari 3 kali karena menyebarkan
dakwah mencari sinergitas karena dakwah itu bukan hanya kepintaran
tetapi butuh juga kekuatan, nah kekuatan itu, dan ketika kepandaian
kepintaran bersatu itu lah membuat dakwah berhasil ya karena dakwah itu
perlu di dukung kadang dari keturunan darah biru, keturunan puang,
sehingga ia di segani di tempat itu,adannya Imam Lapeo menanam benih
ke islaman sehingga diikuti oleh muridnya sampe sekarang ini, bahkan
bagaimana beliu mengislamisasikan orang-orang cinta al-Qur’an itu atau
khatam di kasih kesempatan untuk naik kuda karena sebelumnya hanya
anak keturunan raja yang boleh menaiki kuda tetapi datang Imam Lapeo
siapaun orang nya apupun latar belakannya bukan puang dia bisa khatam
al-Qur’an maka di aksih penghargaan pastas untuk naik kuda, jadi di sini
pengabungan antara kebudayaan dan islamisasi, sedangkan metode
taswufnya menggunakan metode tasawuf amali bagaimana mengarkan
sholat, menghargai, karena ada 3 topologi tasawuf, tasawuf ahlaqi, tasawuf
amali, ada tasawuf falsafih, tasawuf amalih du gunakan karena kita ini
kebanyakan ahlusunna wal- jamaah karena itu tasawuf amalih yang
cocok.?®

Dari hasil wawancaara yang di lakukan peneliti terhadap informan bisa di
simpulkan bahsannya. Imam Lapeo berdakwah pada saat itu di Camppalagian dengan
cara mengajak masyarakat dengan dakwannya yang tidak bombastis bisa di katakan
tidak keras terhadap masyarakat, dengan strategi yang pertama yaitu menikahi putri-
putri tokoh masyarakat yang berpengaruh besar di daerah tersebut, tujuaanya agar
dakwahnya mudah tersebar karena Kita tau bahwasannya dakwah akan mudah
tersebar dengan cepat karena pertama pendekatannya terhadap masyarakat salah satu
nya itu menikah sehingga melahirkan keturunan yang bisa menjadi generasi
selanjutnnya dalam menyebarkan agama Islam serta ajarannya, sesudah metode itu
selanjutnya metode pendidikan dengan membangun pesantren tujuannya agar banyak
anak- anak yang belajar ilmu agama Islam sehingga bisa menjadi murid Imam Lapeo
selain itu Imam Lapeo juga melakukan majelis ke rumah rumah atau ke kampung —

kampung untuk mengajak masyarakat ke hal yang benar, terkhir metode tasawuf

% Dalilul Falihin, Cicit Sekaligus Imam Lapeo, Wawancara Penulis Pada 7 Juli 2024
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dengan mengikuti Ahlu Sunna Wal- Jamaah tasawuf amali yang mengajak pada
sholat, dzikir mendekatkan diri ke pada Allah Swt.

Selanjutnya ada pun pendapat dari pengajar masjid di Imam Lapeo atas nama
emi mengenai strategi dawkah Imam Lapeo pada saat di Camppalagian sebagai kk
berikut.

“Kalau menyangkut strateginya itu memperpadukannya dengan
kebudayaan yang ada di Mandar to jadi secara apa mudah di terimah oleh
masyarakat Mandar ajarannya karena na perpadukan dengan kebudayaan
jadi tidak fanatik sekali, terus serta Imam Lapeo bertasawuf dengan
bertarekat salah satunnya dzikir yang sampe sekarang di lakukan kalau
subuh di anu sampai sekarang pokoknya kalau subuh masih di lakukan
selain itu ya menikah sebanyak 6 atau 7 tujuh kali dengan putri dari daerah
ini sehingga bisa menyebarkan Islam dengan cepat.®

Dari hasil wawancara yang di lakukan penelti terhadap informan bisa di

simpulkam bahwasannya Imam Lapeo mengunakan strategi dakwah dengan
kebudayaan agar masyarakat tertarik dan ikut dalam ajarannya, karena jika kita
memperpadukan dengan budaya atau kebisaan masyarakat pasti banyak yang tertarik
itu metode yang di gunakan Imam Lapeo serta tasawuf tarekat nya yang tidak keras
sehingga mereka lebih paham untuk mengikuti ajaran Islam ynag di bawah Imam
Lapeo pada saat itu.

Selanjutnnya ada pun pendapat dari pemuda di daerah Camppalagian Polewali
Mandar tentang strategi yang di gunakan Imam Lapeo selama berdakwah
menyebarkan Islam sebagai berikut.

“Nah dari strategi tasawuf itu, masyarakat Mandar bisa lebih memahami
nilai-nilai yang ada dalam Islam seperti agidah, syariah, akhlak,
termaksuk dalam pendiddikan beraklah baik anak lebih rajin dalam cepat
mengahapalkan al-Qur’an nya, strategi dakwahnya juga secara
kekeluargaan melalaui pendekatan tidak langsung menjaks kalau sesuatu
itu salah tapi dengan lemah lembut begitu menyebarkan Islam dengan
pelan pelan.”

% Ermiati, Pengajar Di Mesjid Lapeo Wawancara Penulis Pada 6 Juli 2024
"0 Ainul Hamim, Pemuda Polman, Wawancara Penulis Pada 6 Juli 2024
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Dari hasil wawancara yang di lakukan peneliti terhadap informan bisa di
simpulkan strategi dakwah Imam Lapeo dalam berdakwah pada saat itu dengan
metode ajakan tanpa menggurui masyarakat di sana dengan tutur kata lemah lembut,
pendekatannya dengan masyarakat nya dengan cara kekeluargaan sehingga
masyarakat merasa dekat dengan Imam Lapeo karena jiwa sosial, kekeluargannya
yang merespon baik kepada semua kalangan masyarakat Polewali Mandar.

Selanjutnya ada pendapat dari cicit Imam Lapeo atas nama Ahmad Amri
Thahair berpendapat tentang strategi dakwah sebagai berikut.

“Pernikahannya dengan istri pertamannya sitti khadijah dan mengajarkan
Islam ke masyarakat, putri dari tokoh masyarakat di sini atau meraja,
sudah menikah lalu menyebarkan Islam di sini tapi dia menikah dulu lalu
menyebarkan Islam ya di sini rumahnya awal menyebarkan Islam.”

Imam Lapeo menikah bukan hanya untuk menjalankan ibadah, tetapi
ingin menyebarkan Islam dengan cepat pada masa itu, sehingga melakukan
pernikahan pertamannya pada putri, di daerah Camppalagian tersebut, sehingga
dari pernikahannya Islam bisa tersebar dengan mudah di daerah tersebut.

Selanjutnya pendapat dari ustadz ilham mengenai strategi dakwah

tasawuf yang di gunakan Imam Lapeo berdakwah sebagai berikut;

“Imam Lapeo adalah wali Allah Swt yang memiliki tarekat atau tasawuf
nya pada saat menyebarkan dakwah Islam nya menggunkan semua
tarekat baik itu tarekat Nagsyabandiyah Qadariyah tidak ada perbedaan
tergatung bagaimana orang untuk meemilih menggunakan tarekat mana
pun karena semuanya benar tergantung dari orang yang meggunakan
tarekat tersebut, Imam Lapeo yang menjadi daya tarik masyarakat untuk
masuk ke ajaran Islam nya yaitu Karomah beliu yang banyak salah
satunnya menyelamatkan orang yang tenggelam, kebal terhadap peluruh
yang di tembakan kepadanya pada zaman penjajahan belanda itu semua
yang menjadi daya tarik masyarakat untuk meemeluk Islam. 2

"t Ahmad Amri Thahir, Cicit Imam Lapeo, Wawancara Penulis Pada 7 Juli 2024
"2 |lham, Ustadz, Wawancara Penulis 6 agustus 2024
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Dari hasil wawancara peneliti tentang strategi dakwah yang di sebarkan
Imam Lapeo. Imam Lapeo ingin mengajak masyarakat di sana agar lebih taat
kepada Allah Swt mengajarkna ajaran sesuai ajaran Nabi Muhammad Swa,
denga penuh jiwa pendekatan sosial karena tasawuf Imam Lapeo semuanaya
sudah termaksuk menggunkan semua tasawuf tersebut untuk menyebarkan
dakwah nya pada saat itu di Polewali Mandar.

Selanjutnya pendapat dari ustadz Suryadi Syarif S,H M,H mengenai

strategi dakwah yang di gunakan Imam lapeo berdakwah sebagai berikut;

“Pernikahan dengan menikahi anak tokoh masyarakat, serta pendidikan
mengadakan majelis — majelis sehingga murid Imam Lapeo bertambah
sehingga membanagun pesantren dengan lembaga al- Islamiyah
Ahlusunnah wal Jamaah sehingga melahirkan murid — murid Imam Lapeo,
terakhir metode tasawuf Imam Lapeo merupakan mursyid Tarekat
Syadziliyah setiaap dakwah nya menganjurkan kepada jamaah untuk banyak
beramal sholeh.”

Dari hasil wawancara peneliti mengenai metode dakwah nya Imam Lapeo
menerapkan tiga strategi tersebit, baik pernikahan, pendidikan, tasawuf semua di
aplikasikan demi terwujudnya penyebaran Islam ynag lebih baik di terimah langsung
oleh masyarakart sehingga bisa masuk ke ajaran Islam.

b. Dampak metode dakwah nya sampe sekarang di Polewali Mandar.
Keberhasilan suatu dakwah bisa kita lihat dampaknya sampe sekarang

bagaimana, seorang dai di katakan berhasil dalam berdakwah salah satunnya apakah
ajaran serta kebiasannya masih banyak di lakukan oleh masyarakatnnya, seperti
Rasulullah dalam menyebarkan syiar agama Islam hingga sampe sekarang kita bisa
merasakan nikmat Islam yang begitu luar biasa dampaknya bagi seluruh ummat
manusia, salah satu contoh wali Allah Swt yaitu Imam Lapeo nama asli Muhammad

Thahair seorang pendakwah, penyebar agama Islam di daerah pulau Mandar dengan

" Suryadi Syarif, Udtadz kpk, Wawancara Penulis Pada 6 Agustus 2024
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berbagai metode di gunakan agar berhasilnnya suatu tujuannya untuk mengajak
manusia ke jalan Allah Swt. Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan peneliti
terhadap informan atas naama Ainul Hamid berpendapat sebagai berikut.

“Dampak dari strateginnya sampai sekarang masih bisa di lestarikan
dengan mengalkulturasikan budaya dan jadi syiar Islam masih di lestarikan
sayang patuddu masih di selenggarkan, adapun tradisi lainnya seperti
mabaca padoangang misal kalau ada pergi ma baca baca pasti tujuan
pertamannya yaitu ke rumah Imam Lapeo dulu baru melanjutkan ke baca
baca selanjutnnya ke makam tau salama atau raja raja dahulu.”

Gambar 4.3 Budaya SayyangPatuddu.

Dari hasil wawancara yang di lakukan peneliti terhadap informan bisa
disimpulkan bahwasannya Dakwah Imam Lapeo berhasil sampai sekarang bisa kita
lihat dengan berbagai kebiasaan masih dilakukan masyarakat di sana mulai dari
meminta untuk di doakan, berziarah ke makam Imam Lapeo serta masyarakat mulai
meninggalkan hal-hal sirik sehingga lebih mendekatkan diri ke pada Allah Swit.
Keberhasilan metode dakwah Imam Lapeo sangat berpengaruh pada saat ini dengan
pendekatan yang Islami sehingga dakwah nya sampai sekarang banyak yang

mengikuti ajarannya.

™ Ainul Hamid, Pemuda Polman, Wawancara Penulis Pada 6 Juli 2024



66

Selanjutnya ada pun pendapat dari pemuda polewali atas nama lIzhar tentang
bagaimana dampak strategi Imam Lapeo sampe sekarang bisa berkembanag sebagai
berikut;

“Nah kita bisa melihat dampak dakwanya masih di pegang teguh oleh
masyarakat di sana bahkan dia juga punya silsilah keturunan begitu, dia
jaga baik baik dan orang-orang masih banyak minta doa sama keturunan
nya Imam Lapeo yang ada di depan masjid itu rumahnnya, tapi saya tidak
tau namannya tetapi orang Sulawesi Barat itu misalkan dia punya nazar
itu selalu datang meminta doa kepada keturunan nya Imam Lapeo,
Dampak dakwanya itu sangat lusr biasa ya bisa di lihat dari masjidnya
Imam Lapeo banyak sekali sholat jumat , banyak sekali masyarakat ya itu
dampaknya dakwannya Imam Lapeo sebagai pelopor dan celengan
masjidnya itu Lapeo itu selalu banyak sekali begitu.”

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap informan bisa di
simpulkan sebagai berikut; Dampak dakwah Imam Lapeo sangat berpengaruh sampai
sekarang di Sulawesi Barat terutama di Daerah Polewali Mandar yang mejadi awal
mula Imam Lapeo berdakwah di sana, dampak nya bisa Kkita lihat mulai dari
kebiasaan masyarakat di sana sampai saat ini mulai melakukan hal-hal yang merujuk
pada kegiatan keislaman mulai meninggalkan hal-hal sirik dan berprilaku yang baik,
ke pada sesama manusia, contoh besarnya dari masjid Imam Lapeo yang menjadi
sarana masyarakat di sana melaksanakn kegiatan keagamaan seperti kajian, tempat
menghapal al-Qur’an bagi anak-anak disampai sekarang dilanjutkan, masjidnya yang
selalu ramai, banyak dari masyarakat luar sampai datang dan merasakan sendiri
nyamannya di masjid Imam Lapeo sehingga masjid itu selalu ramai, selain itu kotak
amal yang di depan maupun luar selalu masyarakat pengendara singgah karena tidak
afdhal kalau mereka hanya lewat tanpa menyumbangkan sedikit rezeki kita, itu
dampak besar dakwah Imam Lapeo sampe saat ini.

" 1zhar, Pemuda Polman, Wawancara Penulis 2 Juli 2024
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Selanjutnya adapun pendapat dari emi pengajar di Mesjid Nurut Taubah Lapeo
berpendapat tentang dampak dakwah yang di bawa Imam Lapeo sampe saat ini
sebagai berikut;

“Ya Imam Lapeo dampak dakwah yang bisa kita rasakan dan bagi
masyarakat di sini yang salah satu nya kebiasaan naik kuda atau di sebut
di masyarakat itu namanya Sayangpattudu sebagai tradisi yang di bawa
Imam Lapeo pada saat itu, karena dulu to kuda itu hanya untuk raja atau
anak bangsawan tetapi Imam Lapeo mengubah itu dan semua
masyarakat atau anak-anak yang tamat mengaji bisa naik kuda, ya itu
salah satu dampak dakwah Imam Lapeo yang di bawah sampe sekarang
dan menjadi tradisi Masyarakat Polewali Mandar.’®

Dari hasil wawancara yang di lakukan peneliti terhadap informan bisa di
simpulkan bahwasanya dampak strategi dakwannya bisa di lihat adat istiadat
masyarakat di sana yaitu naik kuda menjadi bentuk kebudayaan yang di bawa oleh
Imam Lapeo pada saat menyebarkan dakwah nya pada saat itu di daerah Polewali
Mandar, sehingga masyarakat sampe saat ini bisa merasakan dampak dakwah nya
yang mengarah pada kebudayaan yang masih dijaga dijunjung tinggi oleh masyarakat
Polewai Mandar, sebagai rasa apreasi untuk anak-anak jika sudah tamat dalam
membaca al-Qur’an di berikan kesempatan untuk merasakan yang nama nya naik
kuda atau di sebut dengan Sayyangpattudu sebutan aslinya di masyarakat Polewali
Mandar.

. Pembahasan
2. Asal Usul Dan Alasan Penyebarkan Islam Di Polewali Mandar.

AGH. Muhammad Thahair Imam Lapeo atau di kenal dengan Tosalama
Imam Lapeo merupakan sufi wali Allah Swt. Anak dari Haji Muhammad dan Sitti
Rajiah nama lahir dari Imam Lapeo sebenarnnya yaitu Junaihil Namli, aslinnya Imam

Lapeo dari pulau Mandar ia lahir di Pambussuang pada tahun 1838 atau 1839 yang

’® Ermiati, Pengajar Mesjid Lapeo, Wawancara Pada 3 Juli 2024
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berpendapat tentang kelahiran Imam Lapeo pada saat itu, Asal usul Imam Lapeo
terlahir sebagai putra yang pemberani, serta sejak kecil di kelilingi keluarga yang
agamis masalah Islam, kakek dari Muhammad Thahir merupakan guru yaitu Abdul
Karim kakeknya serta ayahnya juga guru pengaji di sana. Setelah menempuh
pendidikan bertahun-tahun Imam lapeo pulang ke pulau Mandar untuk
menyampaikan risalah dan ajaran nya selama berguru dengan guru-guru besar disana
Banyak guru-guru nya di antarannya; Abdul Karim (kakeknya), Haji Muhammad
(Ayahnya),AGH.As-Syekh Habib Sayyid Alwi bin Sahl Jamalullail, Guru Langgo,
Sayyid Alwi al-Maliki, Syekh Kholi Bangkalan, Syekh Muhammad al-lbna, KH,
Yafie (ayahanda Prof. Dr.H. Ali Yafi’). ""Tetapi ada alasan Imam Lapeo
menyebarkan dakwah Islam di Polewali Mandar karena memang daerah di sana di
ketahui masyarakatnya banyak melakukan hal hal sirik, munum khamar, sambung
ayam, perkelahiaan, serta banyak perbuatan yang menjerumuskan pada kemaksiatan
pada saat itu, jadi Imam Lapeo ingin mengubah semua kebiasaan buruk tersebut ke
arah yang Islami demi keberhasilan dakwah yang di bawakan Imam lapeo, sehingga
daerah tersebut menjadi daerah yang makmur, sejahterah, aman dan menuju daerah
keislaman.

3. Strategi Dakwah Imam Lapeo Serta dampaknya Sampe Sekarang Di

Polewali Mandar.

a. Tasawuf
Tasawuf atau yang di kenal sebagai sufisme atau ajaran yang di kenal

sebagai mensucikan jiwa, Ahlak manusia ke jalan Allah Swt, bisa di katakan lebih

kenal dengan ajaran Allah untuk memperoleh kebahagian dalam hidup dan mendapat

" Muhammad Ridwan Alimuddin ** Perjalanan Hidup Imam Lapeo, 2018, h 59
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kenyamanan, ketengan jiwa selama hidup di dunia.”® Yang kita tau hanya tempat
singgah sementara, pendekatan melalui hati manusia tidak sembarang manusia bisa
menggunakan metode tasawuf untuk berdakwah, karena metode ini tidak mudah
untuk dipelajari ada macam-macam tasawuf, tetapi Imam Lapeo menggunakan
tasawuf pendekatan Amalik yang di mana tasawuf ini mengarah kepada pendekatan
jiwa melalui cara kekeluargaan yang di gunakan Imam Lapeo untuk menyebarkan
dakwannya, dekat dengan masyarakat sehingga bisa di ajak pelan pelan untuk belajar
agama Islam yang dibawa Imam Lapeo pada saat itu, penting sekali menggunakan
tasawuf dalam berdakwah agar kita bisa menemukan keberhasilan kita dalam
menyebarkan dakwah kita, tasawuf metode yang berpengaruh pada saat itu ketika

Imam Lapoe berdakwah di Polewai Mandar.

b. Pendidikan

Islam juga disiarkan melalui strategi pendidikan. Artinya, para pendakwah
membangun pondok pesantren dan masjid-masjid sebagai tempat berkumpul untuk
mempelajari Agama Islam. Para murid diajarkan berbagai ilmu hingga berujung
menjadi ahli dalam bidang agama Islam. Setelahnya, mereka menyiarkan Islam ke
masyarakat pribumi lainnya hingga meluas ke seluruh penjuru Nusantara.”® Dampak
dari dakwah Imam Lapeo menggunakan metode pendidikan dalam menyebar luaskan
dakwahnya dengan membuat majelis ilmu di rumahnya sehingga banyak santri-santri
yang belajar agama, serta Imam Lapeo juga melakukan safari dari rumah ke ruamh,
selain itu agar generasi berikutnya tidak hilang arah serta adanya pegangan sehingga
Imam Lapeo juga membangun pesantren yang tujuannya agar generasi berikutnya

bisa belajar, memahami ajaran Islam yang di sampaikan sesuai dengan syariat Islam.

8 Ir Dewi Dasar-dasar Tasawuf menurut tokoh sufi Imam Al- Gasazali, 2022 h 28
" Anisa Rizki Febrian, ¢ Strategi Dakwah Penyebaran Islam di Indonesia,”” 2023 h 1
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c. Perkawinan

Strategi Perkawinan para pedagang muslim yang singgah kemudian banyak
yang menetap di Indonesia. Sehingga dari mereka ada yang menikah dengan putri
bangsawan dari kerajaan pribumi. Perkawinan yang dilakukan pun telah berlangsung
secara Islami dimana para kala itu masyarakat pribumi sudah banyak yang
mengucapkan kalimat syahadat. Dari pernikahan itu, banyak dari keturunan mereka
yang menjadi ulama dan penyebar Islam di Nusantara. Metode dakwah salah
satunnya perkawinan di lakukan oleh Imam Lapeo sehinggan Imam lapeo yang di
jodohkan oleh gurunnya dan melakuakn pernikan beberapa kali pada anak keturunan
tokoh, tujuananya agar bisa mencetak generasi yang bisa melanjutkan tugasnya
menyebarkan Islam, selain itu memudahkan Imam Lapeo dalam menyebarkan Islam

pada saat itu.

d. Kesenian dan Kebudayaan

Kesenian dan Kebudayaan dilakukan oleh wali songo ketika menyebarluaskan
ajaran Islam di Pulau Jawa. Mereka menjadikan pertunjukan seni dan budaya
bernuansa Islami, sehingga masyarakat menyukainya. Misalnya Sunan Kalijaga
memperkenalkan dan mengislamkan masyarakat Jawa dengan menggunakan salah
satu budaya Jawa yakni, pertunjukkan wayang.?’ Dengan adanya kesenian pada saat
itu Islam bisa tersebar dengan cepat, meluas berbagai metode di gunakan demi
menarik masyrakat untuk menganut Islam. Salah satu kesenian yang di bawah Imam
Lapeo yaitu Sayyang Patuddu yang masih menjadi tradisi masyarakat Polewali
Mandar.

80 Nurfajrina, *’Strategi Dakwah Islam Pada Awal Masuk Ke Indoneseia,’’2022,h 3
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e. Tingkaatn Sosial

f.

Strategi Tingkatan Sosial dalam menyebarluaskan agama Islam di Indonesia.
Cara itu dilakukan dengan mengislamkan para raja dan bangsawan yang memiliki
tingkatan sosial tinggi. Dari situlah banyak penduduk kerajaan yang tingkatannya
rendah atau berada di bawah mereka mengikuti raja yang memeluk agama Islam.
Strategi ini menjadi salah satu yang paling efektif dalam meluaskan syiar Islam di
Nusantara.®* Imam Lapeo menggunakn metode tersebut, tetapi lebih ke pernikahan
oleh anak dari beberapa tokoh masyarakat besar di sana sehingga banyak dari mereka
yang ikut dengan ajaran yang di bawa Imam Lapeo.
Metode Dakwah Imam Lapeo
Secara etimologi, metode berasal dari bahasa Yunani Metodos yang artinya cara
atau jalan, jadi metode dakwah adalah jalan atau cara untuk mencapai tujuan dakwah
yang dilaksanakan secara efektif dan efisien. Metode dakwah yaitu cara-cara
penyampaian dakwah baik individu, kelompok, maupun masyarakat luas agar pesan-
pesan dakwah tersebut mudah diterima. Metode dakwah menggunakan metode yang
tepat dan sesuai situasi dan kondisi mad’u sebagai penerima pesan-pesan Dakwah.

Metode dakwah dapat digolongkan menjadi dua yaitu:

1) Berdakwah dengan metode hikmah, adalah metode yang paling utama dari segala
sesuatu baik pengetahuan maupun perbuatan. Hikmah adalah sesuatu yang jika
digunakan, dipraktekkan atau dipakai maka akan menghalangi timbulnya
mudharat. Untuk melakukan dakwah, seorang dai harus memiliki hikmah yang
sepenuhnya tentang tindakan dan pengetahuan yang dilakukan. Hikmah ini akan
membuat dirinya dapat menyampaikan dakwah dengan percaya diri serta tidak
ragu-ragu.®> Berhasilnya suatu dakwah dapat di lihat dari hikmat yanh di
sampaikan seorang pendakwah jika materi dakwahnya menarik, menyentuh hati

8 Anisa Rizki Febrian,” Strategi Dakwah Penyebaran Islam Di Indonesia, <> 2023, h 1
8 Cicin Yulianti Metode Dakwah Islam Dalam Surat An Nahl Ayat 125
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pendegarnya maka materi hikmat tersebut sangat luar biasa, Seorang pendakwah
harus pede dalam menyampaikan hikmatnya, di harapakn sesuai dengan perkataan
dan perbuatannya sehingga para jamaah nya bisa yakin dengan hikmat yang di
sampaikan.

Berdakwah dengan mauidzah hasanah (nasehat yang baik). Nasihat yang baik
dapat menembus hati manusia dengan lembut dan terserap oleh hati nurani dengan
halus. Bukan dengan bentakan dan kekerasan, juga tidak dengan membeberkan
cela yang ada. Karena kelembutan dalam memberikan nasihat akan lebih banyak
menunjukkan hati yang bimbang, menjinakkan hati yang membenci, dan tentunya
memberikan banyak kebaikan. Hal ini dimaksudkan agar orang dapat
menerimanya dengan baik pula, pelajaran yang masuk di akal setelah ditimbang
dengan baik.®* Dakwah buakan hanya tentang menyampaikan saja tetapi nasehat
yang baik metode yang dapat menyentuh hati nurani seorang pendengarnya jika
cara yang lembut dapat mengubah perilaku pendegarnya.

Metode mujadalah adalah Metode studi adalah kualitatif pustaka. Hasil studi
menunjukkan bahwa metode mujadalah memiliki keunggulan bersifat dialektika
dan bisa membongkar pemikiran Islam radikal yang bersumber dari kekeliruan
memahami ayat-ayat Allah. Dalam penerapannya, metode mujadalah dapat
menyasar kepada para pelaku radikalis maupun umat Islam yang terpengaruh
dengan pemikiran radikal. Teknisnya dengan mencoba mempertanyakan kembali
(dialektika) dan menggunakan logika-logika dasar serta pengetahuan ilmiah dalam
membongkar kesalahan berpikir pemahaman radikal, khususnya terkait ayat-ayat
jihad dan perang, penegakan syariat Islam, dan sebagainya. Aspek yang juga perlu
diperhatikan adalah etika dalam komunikasi dakwah, agar dakwah dengan metode

mujadalah dapat berhasil.®*

8 Nihayatul Husna,”” Metode Dakwah Islam Dalam Perpesktif Al- qur’an jurnal (2021) h97-

105

8 Agung Teguh Prianto,” Penerapan Dakwah Mujadalah Dalam Membendung Radikalisme

Di Indonesia,”’ Pengembangan ilmu Dakwah 1 (2020); 205-326
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Metode mujadah sangat perlu kita ketahui lebih dalam, karena kita tau
banyak sekarang oknum-oknum yang memanfaatkan agama Islam membawanya
ke arah radikal, sehinggan kita seorang da’l harus menguasai metode ini agar bisa

membongkar oknum-oknum yang ingin merusak Islam.

g. Dampak Strategi Imam Lapeo Sampe Saat Ini di Polewali Mandar.

1) Agidah

Agidah dalam Islam menjarkan tentang aturan bagaimana kita hidup di dunia
ini sebagai hamba Allah Swt bagimana Islam di atur oleh agidah atau peraturan,
karena pada saat itu di daerah Polewali Mandar masih banyak melakukan hal
musyrik sehingga agidah yang di ajarkan Imam Lapeo pada saat itu pada
masyarakat Polewali Manadar, dengan ajakan untuk mempelajari ajaran Islam
lebih dalam lagi, dari agidah ini lah masyarakat di sana sudah mulai paham dan
mengerjakan ajaran Islam yang di bawa Imam Lapeo tersebut.
2) Akhlak

Akhlak merupakan sifah dan karakter manusia, Akhak di sini bersifat

tinggi karena manusia di ukur oleh perilaku dan kebiasannya selama hidup di
dunia, Dari dampak strategi yang di bawa Imam Lapeo dapak mengubah akhlak
dan perilaku masyarakat di Polwali Mandar.2*Akhlaknya mulai terbentuk pelan-
pelan sehingga bisa mengaplikasiakn ajaran Islam yang di bawa Imam Lapeo
pada saat itu, banyak dari masyrakat melakukan kebiasaan baik, perilaku yang
me njadi cerminan, karakter yang terbentuk ke arah yang lebih.
3) Mu’amalah

Mu “amalah Islam merupakan agama yang menganjurkan urusan
mu“amalah lebih banyak porsinya dari pada urusan ibadah. Dapat dahami Islam
lebih banyak memerhatikan aspek kehidupan bersosial.®® dibandingkan kehidupan

& Dalilul Falihin, Cicit Sekaligus Imam Lapeo, Wawancara Penulis Pada 7 Juli 2024
8 Hairil Anwar, Sekertaris Masjid Lapeo, Wawancara Penulis 7 Juli 2024
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ritual contohnya: Ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan (bersama-sama)
diberi imbalan lebih besar dibandingkan beribadah dengan perorangan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1.

Asal Usul Dan Alasan Penyebaran Islam Di Polewali Mandar

AGH. Muhammad Thahair Imam Lapeo atau di kenal dengan Tosalama
Imam Lapeo merupakan sufi wali Allah Swt. Anak dari Haji Muhammad dan
Sitti Rajiah Imam Lapeo dari pulau mandar ia lahir di Pambussuang pada tahun
1838 atau 1839. Asal usul Imam Lapeo terlahir sebagai putra yang pemberani,
serta sejak kecil Setelah Imam Lapeo dewasa, Setelah menempuh pendidikan
bertahun-tahun Imam lapeo pulang ke pulau Mandar untuk menyampaikan
risalah dan ajaran nya selama berguru dengan guru-guru besar di sana.Tetapi ada
alasan Imam Lapeo menyebarkan dakwah Islam di Polewali Mandar karena
memang daerah di sana di ketahui masyarkatnya banyak melakukan hal hal sirik,
munum khamar, sambung ayam, perkelahiaan, serta banyak perbuatan yang
menjerumuskan pada kemaksiatan pada saat itu.

2. Strategi Dakwah Penyebaran Islam Imam Lapeo di Kabupaten Polewali Mandar.

menggunakan strategi pendidikan, perkawinan, tasawuf sehingga metode teori
dawkah nya bisa tersebar dengan cepat melalui pendekatan kekeluargaan,
mendakati hati nurani masyarakat menuju ajaran Islam yang kita kenal metode
tasawuf mensucikan jiwa dan hati nurani manusia, selanjutnya menggunakan
pendidikan dengan membangun pesantren atau mengadakan majilis-majelis ilmu
ke rumah masyarakat untuk mengajak belajar ajaran agama Islam, dengan baik
sehingga melahirkan anak didik yang bisa meneruskan ajarannya kepada
masyarakat saat itu, dengan pendidikan dakwah nya mulai tersebar dengan cepat,
selain metode ke dua tersebut Imam Lapeo juga menggunakn metode pernikahan
untuk menyebarkan Islam pada saat itu dengan menikahi putri-putri tokoh

masyarakat yang berpengaruh besar terhadap masyarakat di sana, dengan itu
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Imam lapeo berdakwah dengan mudah karena adanya pengaruh besar dari
pernikahannya tersebut, dari putri- putri tersebut.

B. Saran

Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini
merupakan saran-saram sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus juga sebagai
kelengkapan dalam skripsi ini:

1.  Bagi Masyarakat Polewali Mandar
Semoga dari metode dakwah yang di gunakan Imam Lapeo untuk
berdawkah bisa di aplikasikan dalam kehidupan masyarakat sampe seterusnya
ajaran yang di bawakan Imam Lapeo dengan perjuagan yang gigi demi
membawa manusia ke arah yang lebih baik, harusnya selalu bisa di aplikasikan
dalam kehidupan kita sebagai rasa penghargaan kita ke pada wali Allah Swt
dalam menyebarkan Islam saat itu. Jangan kita hanya tau sejarah nya, tau
ajarannya tapi tidak mampu menjalankan beberapa ajarannya, mari Kita
intropeksi terhadap diri kita sendiri bagaimana kita harus hidup di dunia yang
hanya sementara ini jadi mari kita mengaplikasikan ajaran Islam Imam Lapeo
dalm kehidupan kita.
2. Bagi Penulis
Semoga dari peneltian ini peneliti mampu dan paham tentang metode
dakwah Imam Lapeo tidak hanya di tulis, tetapi agar kirannya menjadi bahan
untuk diri sendiri agar bisa ke arah yang lebih baik, dengan mengaplikasikan
berbagai metode dakwah Imam lapeo yang di bawa di Polewali Mandar.
Sehingga peneliti mendapatkan pengetahuan dari hasil penelitiannya agar

kiranya bisa bermanfaat bagi banyak orang.
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